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pembimbing.

3. Karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang ditulis atau

dipublikasikan oleh orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas

dan dicantumkan sebagai acuan dalam naskah saya dengan disebutkan

nama pengarangnya dan dicantumkan dalam da^ pustaka.

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian

hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemyatan ini, raaka

saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang

telah saya peroleh karena karya lulls ini, serta saksi lainnya sesuai dengau

nonna dan ketentuan lain yang beriaku.

Padang, 11 Juni 2013
Yang^sembuat pemyataan.

i TIASSABFWM'

SERLVSE

BP.06993017



HALAMAN PENGESAHAN

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama

No. BP

Jurusan

Judul Sknpsi

SERLY FITRIANA

06 993 017

Ilrau Politik

Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana Kota

Padang

Skripsi ini teiab disetujui Dosen PembimbiDg dan disahkan oleb

Ketua Jurusan Ilmu Politik Fakuttas limu Sostal dan Itmu Politik,

Universitas Aodalas.

PembimJ)Jng I

Drs. SvaifuL M.Si

NIP. 196609281999031002

Pembimbing II

Andri Rusta. S.TP. M.PP

NIP. 19821009200604100J

Mengetahui,
Ketna Jurusan limu Politik

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Andalas

Padaog

, Drs. Svaiful. M.Si
TSIP.196609281999031002



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi ini telah diuji di depan Sidang Ujian Skripsi Jurusan llmu

Politik pada tanggal II Juni 2013, bertempat di Ruang .Sidang .lurusan llmu

Politik, dengan tim Penguji:

TIM PENGUJI JABATAN TANDA TANGAN

Drs. Edi Indrizal, M.Si Ketua

Tengku Rika Valentina, S.IP, MA Sekretaris

Irawati, S.IP, MA Anggota

Dewi Anggraini, S.IP, M.Si Anggota

Drs. Syaiful, M.Si Anggota

Andri Rusta, S.IP, M.PP .An^ota

Mengetabui,
Dekan^^t^llinu Sosial dan Umu Politik

Andaias^  '^l|iu,vet;^tas Andaias

t:Dr.rcr.soz. tVursvirwan Effendi

TMIP-196406241990011002



^

(DaCam Hvfup ter^pdang ̂ ta Ce6ih 6anya^

mendapat^fin apayang tidd^^ta in^n^iu

(Dan maiddpat^n apayait^ ̂ ta ingin^n,

a^imya ̂ta taHu BoAwayang Ajta ingmAgn

terAfidang tiddA,dapat membuat Aidup Ajta menjadi CebiA BaAagia,

(Dan setiap peCajaran oAgn sia-sia
JiAfi tidaA,disertai cinta
SeBaB AfAidupan tidaA,BejjaCan mundur,
(Pun tidoA^tenggeOm dimasa Campau
'Kjirena tiada Aidup tanpa A^agaian,
AfA^Aan, dan A£j(ituAan...

Jlirsungai menuju Caut
iMe&watijalan yang BerBAp
^enBrilaA uga^ApnBaB
Jangan memanddng As BeCiAgng
9Aasa (dAt teCaA BerCcdu

9fidup BeijaAin terus...
^pa yang oAp raiA seAgrang
JlddAiA Aasifddri usaAa-usaAa Afcif
Yang aAp CaApAgn terus menerus
VntuAjnendapatAgn seBuaA getdr

Jlpapunyang teCaA oAp AiApAfi^
untuAjnencapai suatu AfBerAasiidn
BuAgn semata-mata Agfena AgApatan otot
dan Agtajaman piAyran...
'KpsuAjesan tidaAseCafu dtBangun
di atas upaya sendiri...

(Di BoGAsSemua pencapaian
terseRp seBuaA pengorBanan orang Atin
yaitu pengorBanan orang tua
yang sefdCu BerAprBan demi sang anoA,
mencapai mimpi dan cita-cita...



TRan^ to:

^ya/taruia
Seorang CediRi 6a^ samtuCera yang senantiasa mengurungRgn suapan nasi
Rfmubitnya agofoliy^ Cebifi <fafiufu mema^nnya.

iSunda

(perempuan 6a^ (autan yang senantiasa memeras madu RflsiAnya agar oJ^u
menegii^setetos RfRidupannya.

"Kfipada Rfduanya....
Setiap mengingat pengorianan dan semua jasa mama dan papa terRaddpRjtj
tanpa saddr slidu Rtitotes^n air mataky saddr oRgn semua R§sa!anRn terhadap
mama dan papa.
JlRu RaturRgn db'a, semoga mendapat curaRan rahmat, sebagaimana mereRg
mencuroRRgn RgsiRnya saat oRu masih daCam deRppannya.
9deiiRat Rfdua orang tuaRu tersenyum BoRagia Rgma RasiCRfiiya Ru, itu odaRiR
RaCyang Uiar Siasa BagiRu.
Ma.. terimoRgsiR atas Rftutksan mama yang tetdR merawat dan menjagaRjt
Ringga sampai saat ini, sesunggtdinya oRu taR^n pemaR Bisa memSaCas semua
yang pemaR mama BeriRgn untuRRtu Mama adaloR cinta aBadtRp. Love You
Mam©

Ma.. <Pa.. CReCy minta maaf yang seBesar-Besamya Rgma cReCy (ama
menyeCesaiRgn masa Study cRely di "Kflmpus. Jangan ada Cagi air mata yang
menetes diii matamu, sungguR oRp taRRpasa untuRmeRRatnya.
YerimaRgsiR ma..paa.. mereRgCaR penyemangat RidupRp... maafRgn cRefy
Ma..pa.. yang sldBt menyusoRRgn mama dan papa. CRefy s ayang Mama n Papa

"VntuRsemua anggota RgCuargaRp...
(DuRpngan dan do'a anggota RgBtargoRpyang mereRg BeriRgn morupoRgn suatu
RfRpatan agaroRp menjadiperempuan Cautan untuRRgSan semua dan semoga
RgRanjadipeSpurldra BagiRp.

(Buatyang terRgsiR dan tersayang...

RgRflRRpyang BaiRdan penyayang... Vgtna Cintia MeSna, SSL.
MaRgsiRya Tta atas semua oceRan dan omeCannya, itu Rgmu laRpRgn agar oRp
menjadi priBadi yang BaiRCagi, serta BerusaRa saBar mengRadapi tmgRgR CaRp
oRp seCama ini, apapun itu yang Rgmu (oRpRgn pasti itu yang terBaiR untuR
aRp.



Jlife^^yang ̂ en dan cute... MudammaSZurrafiman,
Uiandy ya (Bang dfirena dengan dfisid sayangmu addimya 6isa juga
menyeCesaidfin sdfipsi ini,ya waCau dfidfid^nggad^tspat wadpu topi ini mungdjn
■wa^uyang tepat Suat ds^dfld^menyeCesai^nnya. Jtman BeCajaryang raJinyaR
Star tercapai semua darapan din Reinginan yang tedid dx cita-citadfin selama
ini Jldji sayang saudaradu ©

(Buat oma dp t^rsayang....
(Madfisid 6anyad.ya ma atas db'a dan semangatnya, mama tad,denti-dentmya
mengirimdfin doa untud^cdeCy supaya cepat menyeCesaidpn iugas addircdeCy.

(Buatp' KflmaruCZjiman...
Madpsi yad pad^ atas nasedat-nasedatnya seCama ini dengan nasedat dan
support yang apad^ Beridan addimya cdeCy semangat ddldm menyeCesaidpn tugas
dan mengdaddpi masalad dengan Baidi

(Buat aunty2-dji. ■ •
Tatimad (RfiJUa, SJ^g, ted, cdeCy nggad. tau darus ngomong apa sama
eted^mungdjn ucapan terima dfl^ pun Bedim mampu untud. memBc^^
semuanya dflf^rna Begitu Banyad. nasedat-nasedat dan pengorBanan eted. untud,
cdeCy supaya cdeCy cepat menyedesaidgn tugas cdeCy. 'Fatma <Dia (Putri S.Pt n
Tatimad <^n Wadyu, S^S
Madflsid yad ted,atas segadinya...sudad mau mendengatdfin dfdidan-dfdidan,
serta canda taxva CdeCy sama eted,seCama ini dan madflsid atas nasedat-nasedat
Betdarga Buat CdeCy dmi tercapainya suatu dfsudyesan.

My sodiB:

(Buat Meisya ^dmawati, yang BadgC jadi caCon Sarjana Sastra jutntinya
Aonaaaaaammmmiinnnn adp nggad, darus BiCang apa sama dpniu
mungdfn ucapan terima dflsiddji Bedim mampu mewadid semuanya Madgsidya
sya sudad mau di ajad, susad daCam pemBuatan sdpipsi ini ddri awaC sampai
adfiir ((Pengadiman Juga Buat dflnu untud,menddpatdgn seBuad titeCnantinya,
jadi BeCajardxrisedgrangya dedede..©)madgsi teCad menemaniadp datdm sudg
dan dudg, serta mau mendengardgn semua dgdid dfsaddp, tangisundp, geCad,
tawadp seCdma ini 1(flmu slddi BeCdjar untud, mengerti adp, memadami adu,
seCaCu menghiBur adp dtdgdi sedid dan dgmu juga sangat saBar mengdadapi
sidgp adp yang terdgddng dgdgnads^riadgn.. .© Sya yang semangat yad
dpGadnya capaigeCarmu i^mu pasti Bisa



ABSTRAK

SERLY FITRIANA, 06993017, Jurusan Ilmu Politik, FISIP-UNAND
Padang. Dengan judul skripsi: Perscpsi Masyarakat Terhadap Mitigasi
Bencana Di Kota Padang Peran Pemerintah Kota Padang. Dibimbing oleh;
Drs. Syaiful, M.si dan Andri Rusta, S.IP, M.PP. Skripsi ini terdiri darl 79
halaman dengan referensi 7 Baku teori, 1 Jurnal, 3 skripsi, 6 Situs Internet.

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan tentang persepsi masyarakat
terhadap mitigasi bencana di Kota Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
beberapa hal diantaranya adalah keadaan Kota Padang yang masih belum pulih
seratus persen akibat besamya dampak yang timbul akibat bencana-gempa bumi
September 2009 yang lalu, disamping itu masih terdapat beberapa masalah
terhadap upaya pengurangan resiko bencana yang masih harus dibicirakan dan
menjadi tanggungjawab Pemerintah Kota Padang. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya data yang menyatakan bahwa masih terdapatnya dampak-dampak
kenisakan baik itu berupa kerusakan bangunan, ekonomi maupun kehidupan
sosial masyarakat.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
tipe deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan studi
dokumentasi. Sementara teknik keabsahan data yang digunakan peneliti
menggunakan trianggulasi sumber data. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Penelitian ini mengacu pada konsep persepsi yang
dilakukan oleh lapisan masyarakat yang ada di Kola Padang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan bahwa
dari hasil pembahasan mengenai upaya pengurangan resiko bencana gempa dan
tsimami di Kota Padang. Penelitian ini berupaya menjelaskan dan
menggambarkan peran serta Pemerintah Kota Padang dalam pengurangan resiko
bencana atau mitigasi bencana Kota Padang dimana yang dibebani tugas yakni
BPBD dalam mengurangi resiko bencana bukan mencegah bencana, karena
bencana tidak bisa dicegah oleh siapapun. Koordinasi BPBD Kota Padang
merupakan badan yang dibentuk sebagai leading sector penanggulangan bencana.
Mengingat baru dibentuknya Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) di
Kota Padang yang belum lengkap secara struktur, sumber daya manusia, dan
manajemen. secara dalam hal operasional, teknis, sarana dan prasarananya masih
terbatas hal ini menjadi kendala bagi BPBD dalam melaksanakan tugasnya.

Kata kunci: Persepsi Masyarakat terhadap mitigasi bencana di Kota Padang.



ABSTRACT

SERLY FITRIANA, 06993017, Political Science, FISIP-UNAND

Padang. With the title public perseptlon about mitigation disaster at padang.

That guided by Drs. Syaiful, M.sl and Andrl Rusta, S.IP, M.PP. This paper

consists of 79 pages with 7 reference book theory, 1 Journal, 3 thesis, 6

Internet Site.

In this study, the autors give describe about public perseption about

mitigation disaster at padang. This research based of somethings including is

padang's condition that still have yet to recover one hundred percent due to the

magnitude of impacts arising from the September 2009 earthquake ago,

magnitude of impacts arising from the September 2009 earthquake ago, while

there are still some problems for disaster risk reduction efforts should still

dibicirakan and the responsibility of the Government of Padang. Case is justified

by the data indicating that there is still good impacts crash purports to damage

building, economic and social life of the community.

In this study, the authors used a qualitative approach with descriptive type.
Data was collected through interviews, and documentation. While the validity of
the data used technique researchers used triangulation of data sources. The
selection of informants was done by using purposive sampling. This study refers
to the concept of perception by society in the city of Padang. From the research
conducted, the researchers conclude that the results of the discussion on disaster
risk reduction and tsunami earthquake in Padang. This study seeks to explain and
describe the role of the Government of Padang in disaster risk reduction or
mitigation of Padang where the burden of the BPBDs in disaster risk reduction not
prevent disasters, because disaster can not be prevented by anyone. Padang
BPBDs coordination body established as a leading sector in disaster management.
Given the establishment of new Regional Disaster Management Agency (BPBD)
in the city of Padang is incomplete structure, human resources, and management,
is in terms of operational, technical, facilities and infrastructure are limited it is
becoming an obstacle for BPBDs in performing their duties.

Keywords: Public Perception on disaster mitigation at Padang.



KATA PENGANTAR

Assalamii 'alaikum Wr. Wb

Segala Fuji hanyalah milik Allah SWT serta rasa syukur penulis ucapkan

atas rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan kesempatan sehingga

penulis dapat merampungkan skripsi ini yang beijudul "Persepsi Masyarakat

Terhadap Mitigasi Bencana di Kola Padang". Shalawat beriring salam kepada

Rasulullah Muhammad SAW sebagai murabbi agung dan teladan bagi kila scmua.

Skripsi ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh

gelar Saijana Ilmu Politik pada Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Andalas.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berusaha mengerahkan segenap

kemampuan berdasarkan ilmu pengetahuan yang telah penulis dapat selama

duduk di bangku perkuliahan. Sebagai manusia biasa, kesalahan dan kekhilafan

mungkin saja dilakukan. Seperti kata pepatah "tidak ada gadingyang tak retak"

yang berarti bahwa tidak ada manusia yang sempuma di dunia ini, begitu juga

dengan skripsi yang penulis buat. Mungkin masih terdapat banyak kekurangan

dalam penulisannya, baik itu dari segi tata bahasa maupun dari segi isinya.

Semua itu tidak terlepas dari keterbatasan kemampuan dan pengalaman

yang penulis miliki. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati dan tangan

terbuka, penulis menerima segala bentuk masukan baik itu berupa kritikan

maupun berupa saran-saran yang membangun demi tercapainya kesempumaan

penulisan skripsi ini.
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Terlepas dari itu semua, dalam penyelesaian skripsi ini penulis dibantu oleh

berbagai pihak baik itu berupa pemikiran, bimbingan, maupun petunjuk-petunjuk

yang dapat penulis jadikan pegangan untuk bisa selesainya penulisan skripsi ini.

Untuk itu, izinkan penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya

kepada kedua orang tua yang penulis cintai dan sayangi yaitu ayahanda (Melva)

dan ibunda (Nelwati, S.Pd) yang telah membesarkan dan merawat anak-anaknya

dengan cinta, kasih sayang, serta mencari nafkah dengan cucuran keringat yang

tak bisa terbalas dengan apapim. Teiima kasih juga buat kakak dan adikku

tersayang (Ratna Cintia Melina, S.H dan Muhammad Zurrahman) yang

merupakan motivator bagi penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini

secepatnya.

Skripsi ini merupakan salah satu \vujud perjuangan terbaik penulis yang

dipersembahkan khusus untuk keluarga terutama untuk kedua orang tua penulis,

semoga apa yang penulis lakukan bisa membuat ayahanda dan ibunda bangga.

Selain itu, terima kasih yang sebesar-besamya penulis ucapkan kepada Bapak Drs.

Syaiful, M.Si selaku pembimbing I dan Andri Rusta, S,IP, M.PP selaku

pembimbing II atas saran dan bimbingan beliau selama ini, sehingga penulis dapat

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan sebaik-baiknya.

Pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terima kasih dan

penghargaan yang setulus-tulusnya kepada pihak-pihak yang telah membantu

selama penulisan skripsi ini, antara lain ;

I. Bapak Prof.Dr.rer.soz. Nursyirwan Effendi, selaku Dekan Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Lafar Belakang

Indonesia memilikl banyak wilayah yang rawan bencana, balk

bencana alam maupun bencana yang disebabkan oleh ulah manusia. Bencana

dapal disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi geografis, geologis,

iklim maupun faktor-faklor lain seperti keragaman sosial, budaya dan politik.

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa dan rangkaian

penstiwa yang disebabkan oleh alam antara Iain berupa gempa bumi, tsunami,

gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, tanah longsor, kebakaran

dan abrasi pantai.'

Perubahan paradigma tentang bencana memberikan pandangan baru

terhadap penanggulangan bencana di Indonesia, dari yang sifatnya responsif

menjadi menejemen risiko. Bencana sesuatu yang tidak terpisahkan dari

sistem yang ada di muka bumi. Dalam perkembangannya ilmu tentang

bencana banyak dikaji. Daiam konsep ilmu bencana penting bagi kita untuk

membedakan antara bencana dan ancaman, sehingga pemahaman ini akan

menjadi tolak ukur dalam mengenal apa itu risiko bencana.

hHR.://landspatial.bappenas.eo.id/Deraturan/lhe ftle/uuno.24tahun2007.pdf. Pasal I Aval ID
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana AJam. Di akses pada
tanggal 22 Desember20I0 pukul 19.00 wib.



Bencana (Disaster) adalah suatu gangguan serius terhadap

keberfungsian suatu komunitas aiau masyarakat yang mengakibatkan

kerugian manusia, materi, ekonomi, atau lingkungan meluas yang melampaui

batas komunitas atau masyarakat yang terkena dampak untuk mengatasl

dengan menggunakan sumber daya mereka sendiri (ISDR, 2004).

Pada hakekatnya semua jenls bencana balk yang disebabkan oleh

aiam, ulah manusia, dan atau keduanya seperli; gempa bumi, tsunami, letusan

gunung merapi, banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran hutan/bencana

asap, abrasi pantai dan wabah hama penyakit. Selain itu bencana akibat

kecelakaan industri serta kegagalan teknologi juga mengancam kehidupan

bangsa Indonesia khususnya bagi masyarakat Indonesia itu sendiri. Bencana

mengakibatkai) penderitaan manusia, kerugian harta benda, kerusakan

lingkungan, sarana dan prasarana, serta fasilitas umum. Selama ini

penanganan bencana telah diupayakan untuk ditangani oleh pemerintah

dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat.^ Koordinasi yang telah

dilaksanakan sejak dari lokasi bencana di daerah sampai pada tingkat nasional

telah beijalan cukup baik. Namun mengingat banyaknya kejadian bencana,

mengharuskan untuk lebih dimantapkan kualitas dan manajemen bencana.

^ . Seperti bencana gempa bumi, Pemerintah mengajak masyarakat untuk selalu waspada terhadap
bencana yang tetah teijadi belakangan ini.



Negara Indonesia telah mengeluarkan Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (PB).^

Dalam setlap kejadian bencana di Indonesia ada berbagai pihak yang

bekerjasama berusah menanggulangi bencana, yaltu: pemerintah, LSM lokal

dan intemasional serla masyarakat itu sendiri. Hubungan antara pihak-pihak

terkait in! sebaiknya dijalin pada tahap sebelum bencana, di bawah koordinasi

lembaga pemerintah yang mempunyai tugas utama dalam penanggulangan

bencana, sesuai dengan Undang-Undang Penanggulangan Bencana No. 24

Tahun 2007 pada lingkatan daerah masing-masing. Undang-Undang

Penanggulangan Bencana (selanjutnya akan disebut UU PB) secara umum

menipakan sebuah kemajuan bagus untuk sistem penanggulangan bencana di

Indonesia. Sistem lama yang lebih bergantung pada status darurat diubah

menjadi pencegahan (preventif), dengan memberikan kewenangan pada

pemerintah daerah dalam menentukan rencana penanggulangan bencana yang

digunakan sesuai dengan kearifan lokal setempat. Undang-undang ini

bertujuan untuk membcri perlindungan kepada kehidupan dan penghidupan

yang ada di Negara Republik Indonesia dari bencana dengan cara

menyelenggarakan penanggulangan bencana secara terencana, terpadu,

terkoordinasi dan teriniegrasi.

^ . Politik Bumi dan Manajemen Bencana dalam "Jumal Dialog Kebtjakan PubJik" Edisi
l/Juni/Tahun 11/2008.



Kegiatan pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan yang

dilakukan sebagai upaya untuk menghilangkan dan/atau mengurangi ancaman

beiicana (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 6).

Pencegahan menipakan suatu upaya prevenlif dalam mengelola ancaman dan

kerentanan dari risiko bencana yang tertuang dalam program-program

masyarakat di lingkat lokai maupun daerah di tingkat Kabupaten untuk

menghilangkan secara total ancaman dan kerentanan penyebab risiko

bencana.

Begitupun halnya dengan Kota Padang, Wilayah pantai barat

Sumatera menipakan wilayah yang memiliki kerentanan gempa bumi yang

linggi karena berada 250 km sebelah timur dari zona subduksi Sumatera.

Sejarah kegempaan di zona subduksi ini telah mencatat peristiwa gempa bumi

besar (magnitudo > 6,0 SR) selama kurun waktu dua abad terakhir. Di

wilayah Provinsi Sumatera Barat tercatat bahwa Kota Padang semenjak tahun

1835 telah diguncang gempa dengan skala 5-8 MMI''.

Sebagai daerah yang rawan bencana^ diperlukan tindakan-tindakan

antisipasi bencana. Salah satu upaya penting yang hams dilakukan adalah

^ Bencana (Online) dimuat dalam (HttD://www.itic.org/ilic/imafR';/Rn/diPDF/LiDi CBDP/reports/bab
4-3.Ddn. Diakses pada tanggal 30 Desember2009.
. Sepeni yang dijelaskan para ahli selunih dunia bahwa ratusan ribu jiwa penduduk berada dalam
ancaman gempa bumi raksasa dan tsunami pada masa yang akan datang Di Provinsi Sumetra Barat dan
Provinsi Bengkulu. Bukti-bukti ilmiah secara meyakinkan menunjukkan bahwa peristiwa tersebut di
masa yang akan datang sungguh akan teijadi dalam masa dekat ini, yang tentunya fidak dapat
dikctahui secara pastf. Mengingaf gempa bumi besar yang tefah teqadi dengan sifcfus penguiangan
setiap kisaran peride dua abad dan peristiwa yang terakhir teijadi pada 172 tahun dan 208 tahun lalu.



meialui Mitigasi Bencana (Mitigate Disaster). Mitigasi bencana adalah

serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik meialui

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan dalam

menghadapi ancaman bencana (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasai

1 Ayat (9)). Ada dua bentuk mitigasi yaitu; mitigasi struktural yaitu

pembuatan chekdam, bendungan, tanggul sungai dll, mitigasi nonstruktural

yaitu membuat peraturan, tata mang, dan pelatihan. Kegiatan mitigasi

difokuskan pada pengenalan daeraii rawan ancaman bencana dan pola

perilaku individu/masyarakat yang rentan terhadap bencan. Mitigasi bertujuan

untuk meminimalisasi dampak ancaman bencana dilakukan meialui

pembuatan struktur bangunan dan telah melakukan identifikasi ancaman

dengan program-program yaiig diprioritaskan untuk mengelola ancaman.

Kegiatan penangguiangan bencana adalah seluruh aspek kegiatan yang

meliputi aspek perencanaan dan penangguiangan bencana pada sebelum

terjadi, saat terjadi, dan sesudah terjadi bencana yang dirancanag untuk

memberikan kerangka bagi orang perorangan atau komunitas yang berisiko

terkena bencana untuk menghindari risiko, mengendalikar. risiko, mengurangi

risiko, menangguiangi maupun memulihkan diri dari dampak bencana.

Penyeienggaraan penangguiangan bencana adalah serangkaian upaya yang

meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana.

yaitu gempa besar yang pemah melanda Kepulauan Moitawai, sisi pantai barat Sumbar dan Bengkulu
pada tahun 1797 dan 1833. (Kogami, 2009, p.4).



tanggap darurat, rehabilitas dan rekontruksi.® Peranan pemerintah pada

akhimya dalam penanganan bencana sangatlah penling. Sebab salah satu

tujuan negara adalah meiindungi segenap warga negaranya.

Banyak hal yang harus diiakukan oleh Pemko Padang dan segenap

unsur masyarakat dalam upaya meminimalisir jatuhnya korban jika bencana

gempa dan tsunami itu terjadi.

Hal seperti inilah yang banyak terlihat ketlka gempa bumi melanda

Sumatera Barat, khususnya kola Padang pada tanggai 30 September 2009

yang lalu. Gempa bumi yang tergolong besar in! memakan banyak korban

jiwa, materi dan ratusan ribu orang yang mengungst ke tempat yang aman.

Data final jumlah korban meninggal di Sumater Barat adalah sebanyak 1.195

orang. Data korban lainnya adalah luka berat 619 orang dan luka ringan 1.179

orang. Sementara data kerugian materi tercatat 114.797 rumah penduduk

rusak berat, 676.198 rusak sedang, dan 67.828 rusak ringan. Kemsakan sarana

fasilitas umum, tercatat jumlah kemsakan sebanyak 2.163 ruang pendidikan,

51 unit fasilitas kesehalan, 1.001 rumah ibadah, 21 unit Jembatan, 178 unit

ruas jalan, 130 irigasi msak berat. Sedangkan di Kota Padang sendiri Jumlah

korban jiwa gempa bumi 2009 yang lalu, dilihat dari label di bawah ini.

6

■ http://Petrasawacana.wordpress.coni/20ll/06/26/Kaiian Teoritis Tentang Penanggulangan Bencana.
Diakses pada tanggai 21 Maret 2012 pukul 12.00 wib.



label: 1.1

Dibawah ini menjelaskan jumlah korban jiwa gempa bumi

tanggal 30 September 2009 yang teijadi di kota Padang.

N

0

Kecamatan Korban Jiwa

Hilang Meninggal Luka

Berat

Luka

Ringan

Mengungsl

1 Lubuk Kilangan 0 3 1 I 0

2 Koto Tangah 1 20 3 130 0

Kuranji 0 6 9 7 0

4 Padang Barat 0 128 190 228 0

5 Padang Utara 0 13 10 0 0

6 Padang Selatan 0 20 15 12 0

7 Padang Timur 0 68 139 182 0

8 Nanggalo 0 17 10 128 0

9 Lubuk Begalung 3 31 24 29 0

10 Pauh 0 4 1 1 0

11 Bungus Teluk

Kabung

0 6 0 7 0

JumJah 4 383 431 771 0

Dapat dijelaskan dari label dlatas bahwa pada tanggal 30 September

2009 telah terjadi gempa bumi yang sangat dahsyat mengguncang Kota

Padang sehingga menelan banyak korban jlwa. Ada beberapa daerah yang

banyak mengalami korban Luka ringan, meninggal, dan luka berat seperti di



Daerah Padang Barat dan Daerah Padang timur. Yang mana di daerah Padang

Barat mengalami luka ringan sebanyak 228 orang, meninggal 128 orang dan

yang mengalami luka beral sebanyak 190 orang. Sedangkan di Daerah Padang

Timur mengalami luka ringan sebanyak 182 orang, meninggal 68 orang dan

yang mengalami luka beral 139 orang.

Untuk mengurangi korban jiwa serta kerugian akibat teqadinya

bencana khususnya gempa bumi, untuk itu pemerintah Kola Padang membuat

upaya-upaya agar dapat mengurangi korban jiwa dan kerugian harta benda.

Sampai saat ini belum ada satupun alat yang mampu memprediksi secara

akurat kapan dan dimana akan terjadi gempa bumi dan tsunami. Upaya

penanganan bencana yang mesti dilakukan oleh Pemko Padang terdiri dari

kegiatan Pra bencana, kebijakan saat teijadinya bencana, dan tahapan pasca

bencana. Pada kegiatan pra bencana berupa peningkatan kesiapsiagaan,

berbagai kegiatan pra bencana dalam upaya meningkatkan kesiapsiagaan kota

Padang dalam menghadapi bencana gempa dan tsunami juga harus giat

dilakukan. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa kegiatan pra

bencana atau sebelum bencana terjadi harus lebih diutamakan dari kegiatan

pasca bencana. Hal ini bertujuan untuk mengurangi resiko dari dampak

bencana tersebut. Kegiatan-kegiatan pra bencana khususnya peningkatan

kesiapsiagaan yang telah dilakukan Kota Padang diantaranya adalah

memperkuat organisasi penanganan bencana, edukasi dan pelatihan



penyelamatan diri, simulasi, evakuasi, memperlengkap dan memperbaiki

sarana dan prasarana untuk penyelamatan.

Selain upaya yang bersifet prevenlif, perlu juga ada upaya-upaya

pemerintah yang sifatnya represif. Tentunya upaya-upaya tersebut hams

dikoordinasikan secara baik dengan masyarakat. Beberapa contoh upaya-

upaya tersebut adalah:

1. Melaksanakan tindakan damrat dengan mengutamakan keselamatan

manusia dan harta bendanya.

2. Segera membentuk posko-posko penanggulangan bencana, regu

penyelamat, dapur umum, dan iain-lain.

3. Melakukan pendataan terhadap faktor penyebab timbuinya bencana alam

maupun besaniya kemungkinan korban yang diderita untuk bahan

tindakan selanjutnya serta berkoordmasi dengan instansi-instansl terkait.

4. Sesuai dengan situasi dan perkembangan bencana alam serta kemajuan

yang dicapai dari upaya-upaya penanggulangan darurat, segera

menetapkan program rehabilitasi baik bidang fisik, sosial, dan ekonomi.

5. Perlunya melaksanakan sebuah program pemantapan terhadap semua

faktor kehidupan yang realisasinya dikaitkan dengan pelaksanaan

pembangunan demi terwujudnya konsolidasi dan normalisasi secara

penuh.



Penanggulangan bencana merupakan tangguiig jawab pemerintah,

namun bukan berarti masyarakat lain tidak ikut dilibatkan dalam penanganan

bencana. Pentingnya penanganan bencana karena terkait dengan keselamatan

jiwa manusia sebagai warga negara. Padahal kewajiban negara adalah

memberikan proteksi terhadap nyawa maupun harta warga negaranya.^

Pada kaaus Gempa Bum! yang teijadi di Kota Padang tujuan Mitigasi

tidak hanya menyelaraatkan jiwa dan mengurangi kerugian-kerugian harta

benda, akan tetapi juga mengurangi konsekuensi merugikan dari bahaya-

bahaya alam terhadap aktivitas-aktivitas dan institusi-institusi sosial. Penllaian

kerentanan merupakan aspek penting dari perencanaan mitigasi yang efektif.^

Tujuan dari pemulihan/rehabilitasi adalah untuk mengembalikan

kondisi yang terkena bencana yang serba tidak menentu ke kondisi normal

yang lebih baik, agar kehidupan dan penghidupan masyarakat dapat berjalan

kembali sedangkan Tahap rekonstruksi merupakan tahap lanjutan dari tahapan

rehabilitasi yang bertujuan untuk memperbaiki kembali dan membangun

pelayanan publik pada tahap yang memadai dan membangun masyarakat serta

wilayahnya dalam tatanan kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan politik

yang sesuai dengan aspirasi dan tuntutan masyarakat, sehingga minimal dapat

httD://iunial-politik.eo.cc/uDava-upava-r>enanggulangan-bencana-alarn-vang-berfaasis-sinerEisitas-
antara-pemerintah-dengan-masvarakat/. Di akses padatanggal 21 Marel 2012. Pukul 12.00 Wib.

®. Pengantar manajemen b^cana.htm. dimuat dalam My Medicaljournal. Diakses pada tanggal 20
September 2010.
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berfungsi seperti semula dan bahkan menjadi Icbih baik lagi baik dari segi

kualitas maupun kuantitasnya.

Rencana pemulihan harus berkualitas, disusun secara lengkap dan

disempumakan dari tahun ketahun. Makin pendek masa pemulihan, makin

kecil kerugian akibat bencana. Sebaliknya, makin panjang masa pemulihan,

makin lama mulainya kembali masa produktif.®

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap upaya-upaya yang

dilakukan pemerintah daerah dalam penanggulangan bencana. Apakah upaya

pemerintah daerah akan memberikan dampak positif bagi masyarakat luas,

dalam art) mampu meningkatkan kesejahteraan, baik yang dapat diukur

melalui indikator-indikator ekonomi maupun sosial, jelas andii birokrasi tidak

bisa diabaikan. Tentunya juga tidak kurang pentingnya andil masyarakat

dalam mengurangi resiko bencana. Upaya pemerintah daerah lebih bersifat

reaktif dan tidak berdasarkan pada pengetahuan dalam penanggulangan

bencana. Untuk tanggap darurat, misalnya, kepala daerah tidak pemah dilatih

soal prosedur distribusi bantuan, prosedur evakuasi korban, penanganan

pengungsi, penanganan kesehatan korban, koordinasi antar instansi, dan

lainnya. Untuk itu dengan penjelasan diatas, maka peneiiti ingin menjelaskan

seperti apa persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana khususnya bencana

di Kota Padang.

. Disaster recovery planning dimuat pada ̂ www.KSAP.orgl. Manaj'emen Bencana Adminislrasi Dan
Akuniansi) Diakses pada tanggal 30 desember 2009.
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B. Rumusan Masalah

Setiap bencana tentunya menimbulkan perubahan dan kerugian pada

daerah lersebut, namun hal yang paling penting ketika suatu bencana terjadi

adalah bagaimana daerah tersebut secepat mungkin bangkit dan melakukan

pemulihan dan pembenahan terhadap dampak bencana tersebut. Salu-satunya

instansi yang diharapkan mampu bekerja cepat dan tanggap terhadap situasi

bencana ini adalah Pemerintah Daerah. Beberapa latar belakang tersebut,

rumusan masalah yang hendak dijawab dari penelitian ini yaitu "Bagaimana

Persepsi masyarakat terhadap Mitigasi Bencana Di Kota Padang???"

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Mengetahui Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana di Kota

Padang.

2. Mengetahui upaya pemerintah terhadap mitigasi bencana di Kota

Padang.

12



D. Signifikansi Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian in! dapat menjadi referensi

tambahan dan diharapkan dapat berguna untuk:

1. Secara akademis, penelitian ini dapat menjelaskan tentang persepsi

masyarakat mengenai upaya Pemerintah Kota Padang dalam

penanggulangan bencana alam.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bag]

Pemerintah Kota Padang yang berkaitan dengan penaggulangan bencana.

3. Secara sosial, penelitian diharapkan dapat membentuk kesadaran terhadap

masyarakat Kota Padang pada umumnya agar bisa menjaga kelestarian

alam.

4. Secara teknis, penelitian ini dapat menghasilkan teknik pengukuran yang

lebih valid dan reliabel dalam menangani masalah Pemerintah Kota

Padang dalam penanggulangan bencana alam khususnya bagi masyarakat

yang terkena musibah bencana alam.
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BAB II

KERANGKA TEORI DAN PENGUKURAN

A. Tinjauan Kepustakaan

1. Tinjauan Peneiitian Terdahulu yang relevan

Hasil peneiitian terdahulu yang berhubungan dengan peneiitian yang

akan ditelili adalah :

PenelUi yang pernah meneliti tentang Peran Pemer'mtah Kota Padang

Dalam Penanggulangan Dampak Pasca Bencana Gempa Bumi 30

September 2009 di Kota Padang yaitu Soraya Oktarina (2010). Peneiitian ini

bermaksud untuk meneliti peran yang dilakukan pemerintah kota Padang

dalam upaya penanganan dampak bencana pasca gempa 30 September 2009

di kota padang. Peneiitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik

analisis data deskriptif. Hasil dari peneiitian ini yaitu menunjukkan

pemerintahan kota padang telah berusaha menjalankan peran sebaik

mungkin menangani dampak bencana gempa 30 September 2009, akan tetapi

karena masih baru sehingga masih banyak kekurangan dan pada hasilnya

belum maksimal.
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Penelitian Muktaf Haifani Akhraad'° dalam penelitiannya dengan

memllih judul tentang Manajemen Resiko Bencana Gempa Bumi (Studi

Kasus Gempa bumi Yogyakarla 27 Mei 2006). Penelilian ini bertujuan

Merumuskan ide konstrukstif sistem mitigasi terhadap bencana gempa bumi

yang baik dan dapat diterapkan pada suatu kasus bencana tertentu pada

wllayah tertentu dan mellbatkan berbagai pihak secara terorganisir. Dalam

menganalisis data, teknik yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil

penelitian menunjukan Penanganan korban bencana gempa bumi

Yogyakarta 26 Mei belum dilakukan secara terintegrasi dan belum

melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan sehingga sistem mitigasi

terhadap bencana gempa bumi belum bisa terlaksana.

Sedangkan Zikri Alhadi" dalam penelitiannya dengan memilih judul

tentang Upqya Pemerintah Kola Padang imtuk meningkaikan kesiapsiagaan

masyarakal dalam menghadapi ancaman bencana gempa bumi dan tsunami

(Sualu Studi Manajemen Bencana). Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk

mengetahui upaya pemerintah Kota Padang untuk meningkaikan

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman gempa dan tsunami.

Muktaf haifani akhmad. Manajemen Resiko Bencana Gempa Bumi (Studi Kasus Gempabumi
Yogyakarta 27 Mei 2006). SeminarNasional IV Teknologi Nuklir Yogyakarta, 25-26 Agustus2008.

II. Zikri Alhadi. Upaya Pemerintah Kota Padang untuk memngkatkan kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi ancaman bencana gempa bumi dan tsunami (Suatu Studi Manajemen Bencana).
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Metode pePiClitian ini adalah pendekatan positivisme dengan pendekatan

kualitatif. Selain itu, penelUi mempergunakan metode deskriptif yang

dipergunakan unluk menyusun dan menganalisis data sehingga dapat di

peroleh gambaran mengenai masalah yang dihadapi pada saat penelitian.

Sedangkan yang akan menjadi judul penelitian peneliti yaitu mengenai

"Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana di Kota Padang". Peneliti

bermaksud meneliti tentang persepsi Masyarakat terhadap mitigasi bencana

yang dilakukan oleh pemerintali kota padang dalam upaya penanganan

bencana di kota Padang. Dalam penelitian in! peneliti menggunakan metode

penelitian kuantitatif dengan teknik analisi data deskriptif.

Tabel:2.1

Tabel Pembanding Penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan

Peneliti/Tahun

Penelitian

Judul Penelitian Tujuan Hasil Penelitian

Muktaf

Halfani

Akhmad

(2006)

Manajemen risiko

bencana gempa

bumi (Studi kasus

Gempa bumi

Yogyakarta 2006).

Untuk inerumuskan

ide konstmktif sistem

mitigasi terhadap

bencana gempa bumi

yang baik dan dapat

diterapkan pada suatu

kasus bencana

tertentu pada wilayah

tertentu dan

Penanganan korban
bencana gempabumi
Yogyakarta 26 Mei
belum dilakukan

secara ierintegrasi
dan belum

melibatkan berbagai
pihak yang
berkepentingan
sehingga sistem
mitigasi terhadap
bencana gempabumi
belum bisa

terlaksana
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Zikri Alhadi

(2009)

Upaya Pemerintah

Kota Padang untuk

meningkatkan

kesiapsiagaan

masyarakat daiam

xnenghadapi

ancaman bencana

gempa dan tsunami

(Suatu studi

Manajcmeii

Bencana).

melibatkan berbagai

pihak secara

terorganisir.

Untuk mengetahui

upaya pemerintah

Kota Padang untuk

meningkatkan

kesiapsiagaan

masyarakat dalam

menghadapi ancaman

gempa dan tsunami.

Pemerintah Kota

Padang secara garis
besar sudah niuiai

memperhatikan
faktor kesiapsiagaan
sebagai unsur
penting dalam
penanggulangan
bencana dengan
telah

diinisiasikanberbagai
program

kesiapsiagaan

Soraya

Oktarina

(2010)

Peran pemerintah

Kota Padang dalam

upaya penanganan

dampak bencana

pasca gempa 30

September 2009 di

Kota Padang

Sherly Fitriana

(2010)

Persepsi Masyarakat

Terhadap mitigasi

Tujuannya yaitu

menunjukkkan

pemerintah kota

padang telah

berusaha

menjalankan peran

sebaik mungkn

menangani dampak

bencana gempa 30

September 2009 di

Kota Padang.

Mengetahui persepsi

masyarakat terhadap
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bencana Di Kota mitigasi bencana di

Padang Kota Padang.

2. Teori dan Kcpustakaan Konscptual

2.1, Konscp Pcrscpsi

Mcnurul Ruch (1967:300) Persepsl adalah suatu proses tentang

petunjuk-petunjuk inderawi (Sensory) dan pengalaman masa lampau yang

relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran yang

terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Senada dengan hal

tersebut Atkinson dan Hilgard (1990:201) mengemukakan bahwa persepsi

adalah proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus

dalam lingkungan. Gibson dan Donely (1994:53) menjelaskan bahwa

persepsi adalah proses pemberian art! terhadap lingkungan oleh seorang

individu.

Pada hakikatnya merupakan proses kognitif yang diaiami setiap orang

dalam mengamati lingkungan tertentu. Persepsi bukan merupakan

penafsiran seseorang yang dlinterprestasikan dalam sikapnya ketlka

mengamati situasi langsung. Persepsi timbul karena adanya dua faktor yaitu

internal, dimana tergantung pada proses pemahaman sesuatu didalamnya

sistem nilai tujuan, kepercayaan dan tanggapannya terhadap hasil yang
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dicapai. Faktor yang kedua yaitu faktor eksterna! berupa Hngkungan'".

Secara teoritis sering dikemukakan olch para akademis bahwa persepsi

perorangan mengenai suatu objek memiliki dampak yang sangat kuat

terhadap perilaku individu yang bersangkulan dalam proses pengambilan

keputusan maupun dalam implementasi kebijakan'^.

Persepsi dalam psikologi diartikan sebagai salah satu perangkat

psikologi yang menandai kemampuan seseorang untuk mengenai dan

memaknai sesuatu objek yang ada dillngkungannya.'"

Tokoh terkemuka tentang persepsi yaitu Robert Jervis (1970)

menguraikan bahwa pengambil keputusan akan mudah terjebak dalam

mispersepsi atau persepsi yang salah. Artinya persepsi merupakan proses

kognitif yang kompiek dengan menghasilkan suatu gambar unik tentang

kenyataan yang barangkali sangat berbeda dari kenyataannya.

Miitha Thoha. Perilaku organisasi: Konsep Dasar Dan Aplikasinya. PT Raja Grafindo Persada.
Jakarta. 2002. Him. 121.

Syarif Hidayat. "Too much loo soon" Edisi dua bahasa. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 2007.
Him. 221.

http/Avww.depsos.go.id/Bal'tbang.htm diakses 1 novcmber 2007. Proses pemaknaan yang
bersifat psikologis sangat dipengaruhi oleh pengalaman, pendidikan dan lingkunagan
sosial secara umum. Persepsi dalam penelilian ini bagaimana pendapat masyarakat
terhadap situasi dan bukannya pencatatan yang benar terhadap situasi karena persepsi
seseorang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan faktor personal. Dalam
hal ini masyarakat yang menjadi objek yang mana persepsinya dibutuhkan agar
paitisipasinya dalam masyarakat menentukan pilihannya bisa mencapai tujuannya.
Jika persepsi salah maka kebijakan yang ada juga akan salah. Artinya masyarakat
dalam memberikan pendapat harus sesuai dengan keadaan begitu juga dengan
pengambil kebijakan harus melihst apakah kebijakan yang diambil sesuai dengan
kebutuhan masyarakat atau tidak.
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Terjadinya perbedaan persepsi diantara seseorang atau sekelompok

orang karena adanya perbedaan fokus perhatian dalam menghadapi objek,

latar belakang, kebutuhan yang sudah ada dalam kehidupannya dan ciri-ciri

pribadi dari individu tersebut. Dalam proses terbentuknya persepsi sangat

dipengaruhi oleh liga variabel yakni:

1) Objek atau peristiwa yang dipahami

2) Lingkungan terjadinya persepsi

3) Orang-orang yang meiakukan persepsi'^

Jadi persepsi tidak kanya ditentukan oleh stimulus secara objektlf,

tetapi juga ditentukan atau dipengaruhi oleh keadaan orang yang

mempersepsi. Adanya aktivitas dalam diri seseorang yang berperan sehingga

bisa menghasilkan sebuah persepsi. Persepsi yang bervariasi dari orang ke

orang dan dari waktu ke waktu yang diperoleh akan mempengaruhl arah

fokus kita dalam memandang suatu masalah, karena persepsi sangat

tergantung pada proses pengambilan keputusan, maka keputusan yang

dambil oleh masyarakat hams benar-benar sesuai Jengan kebutuhan.

Dalam penelitian ini persepsi yang dimaksud adalah bagaimana

pengetahuan seseorang terhadap suatu objek yang dilihatnya, artinya

pengetahuan yang mendalam dimana seseorang tahu dan paham terhadap

ij
. Ibid. him. 122.
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obyek yang dilihatnya. Seperti yang diketahui bahwa salah satu yang

mempengaruhi terbentuknya persepsi yang telah dipahami.

2.2. Penibentukan Persepsi

Persepsi juga merupakan proses yang melibatkan aspek kognitif dan

afektif individu untuk melakukan pemillhan, pengaturan, dan pemahaman

serta penginteipretasian rangsangan-rangsangan indrawi menjadi suatu

gambar obyek tertentu secara utuh.'®

Aspek kognisi adalah aspek yang berkenaan dengan ide, konsep,

pemikiran dan intelektual. Dalam aspek kognisi, manusia akan memproses

segala informasi yang diterimanya dari penginderaan melalui kesadaran

sebelum dijadikan respon atau reaksi, sehingga kemudian akan timbul ide-

ide atau pikiran-pikiran dan konsep-konsep tentang objek yang diamati. Ini

berarti berwujud pcngolahan, pengamatan dan keyakinan serta harapan-

harapan tentang objek. Sedangkan aspek afeksi berwujud proses yang

menyangkut kehidupan emosional, perasaan dan nilai-nilai. Namun aspek

afeksi ini tidak saja menyangkut perasaan setuju atau tidak setuju, akan

tetapi juga menyangkut mencari alasan mengapa seseorang menganggap

sesuatu itu baik, buruk, senang, tidak senang dan sebagainya.

16 Eka Danta Jaya Ginting, 2003, Hubungan Pereepsi terhadap Program Pengembangan Karir dengan
Kompetensi Keqa, (online),

(httD://librarv.usu.ac.id/modules.phD?ot)=modload&name=Down!oads&file^'ndex&reo^eetit&lid=5Q
Jj, diakses 20 November 2010 pukul 19.00 Wib.
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Sedangkan persepsi >ang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

proses yang melibatkan aspek kognltif dan afektif individu untuk memahami

informasi tentang lingkungannya serta penginterpretasian rangsangan-

rangsangan indrawi menjadi suatu pandangan secara utuh yaitu persepsi

masyarakat terhadap mitigasi bencana di Kota Padang.

23. Penanggulangan Bencana

Bencana adalah perisliwa atau rangkaian peristhva yang disebabkan

oleh alam, manusia, dan/atau keduanya yang mengakibatkan korban

penderitaan manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan,

kerusakan sarana, prasarana dan fasilitas umum serta menimbulkan

gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan masyarakat." Bencana

mengakibatkan penderitaan manusia, kerugian harta benda, kerusakan

lingkungan, sarana dan prasarana, serta fasilitas umum.

2.4. Masyarakat

Masyarakat menurut Ralph Linton merupakan suatu kelompok

manusia yang telah hidup dan bekerja bersama-sama cukup lama, sehingga

mereka dapat mengatur diri dan menganggap diri mereka sebagai suatu

kesatuan social dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.

Pedoman Penanganan Pasca bencana diakses pada (i^nvw.baJccmaspd.go.ic^ diakses pada tanggal 5
Januari 2010 pukul 20:00 WIB
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Sementara Moenir mendefenisikan bahwa masyarakat sebagai kelompok

orang yang terikat oleh bersamaan cita-cita dan tujuan.'® Masyarakat

menurul Moenir pada dasamya terbagi atas 2 golongan :

• Masyarakat keluarga adalah masyarakat yang terbentuk berdasarkan

ikatan keturunan atau berdasarkan perkawinan dan turun-temurun.

• Masyarakat kepentingan dibentuk berdasarkan kepentingan

masyarakat.

Gabungan antara masyarakat keluarga dengan masyarakat kepentingan

inilah yang membentuk berbagai individu yang berbeda yang mempunyai

satu ikatan atau lujuan bersama dan mengatur kehidupan mereka sendiri.

Masyarakat yang dimaksudkan disini adalah masyarakat yang berada

dibawah ruang lingkup Kota Padang yang terdiri dari pengalaman mereka

dalam menghadapi bencana alam.

B. Kontruksi Model Teoritis

Persepsi tersebut dapat dilihat dari aspek kognitif dan afektif, yaitu

pengetahuan dan penilaian masyarakat terhadap informasi yang didapatnya

mengenai pemerintah daerah dalam menghadapi mitigasi bencana tersebut.

Salah satu bentuk informasi yang bisa mendasari persepsi masyarakat adalah

kebijakan-kebijakan yang pemah dikeluarkannya. Jika persepsi masyarakat

'®. Moenir,H.A.S, \ 955,"Managemen Pelayanan UmmdiIndonesia", Jakarta: Biimi Aksaia.
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tersebut positif terhadap pemerintah yang mampu menanggulangi bencana

maka masyarakat cenderung untuk mempertahankan pemerintah daerah

yang telah ada itu. Dengan kala lain persepsi masyarakat dapat menjadi salah

satu pertimbangan kelayakan seorang pemerintah dalam menanggulangi

bencana.

Pencfitian ini menggunakan beberapa konsep untuk menjelaskan

permasaiahan penelitian yang nantinya akan menjadi variabel-variabei yang

akan diukur, diantaranya adalah:

1) Persepsi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses yang

melibatkan aspek kognitif dan afektif individu untuk memahami

informasi tentang lingkungannya serta penginterprestasian rangsang-

rangsang indrawi menjadi suatu pandangan secara utuh. Dari konsep

persepsi itu kemudian diturunkan menjadi variabel yaitu persepsi terhadap

Pemerintah Daerah. Persepsi merupakan bagaimana seseorang individu

melihat dan memahami orang lain. Dalam hal ini persepsi melibatkan

orang yang melihat dan orang yang dilihat atau dinilai.

2) Masyarakat adalah manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup

lama sehingga mereka dapat mengatur diri dan menganggap diri mereka

sebagai suatu kesatuan dengan batas-batas yang dirumuskan dengan gelar.

Pengertian lain dari masyarakat yaitu sekelompok orang yang terikat oleh

kesamaan cita- cita, tujuan dan kerja sama dalam mencapai tujuan.
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3) Dari konsep-konsep diatas, maka yang menjadi persepsi dalam penelitian

ini adalah Pandangan Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana Kota

Padang.

C. Skcma Pemikiran

Pada gambar dibawah ini memperlihatkan aiur dari skema pemikiran

penelitian sebagai berikut:

Undang-Undang No.24 Tahun 2007 Tentang
Pcnanggulangan Bencana

Pemerintah Untuk

Menanggulangi

Bencana

Tanggap Darurat

Pasca Bencana

Rehab dan Rekon

Upaya Pemerintah Daerah Dalam

Mitigasi Bencana ,

Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi
Bencana Di Kota Padang
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Dari skema pemikiran diatas maka dapat dijeiaskan bahwa dengan

adanya Undang-udang Nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan

bencana yang mana Negara Kesatuan Republik Indonesia bertanggung

jawab meiindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah

Indonesia dengan tujuan ur.tuk memberikan perlindungan terhadap

kehidupan dan penghidupan termasuk perlindungan terhadap bencana, dalam

rangka mewujudkan kesejahteraan umum yang berlandaskan pancasila

sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Republik

Indonesia Tahun 1945.

Bencana adalah pen'stiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan

oleh alam, manusia, dan/atau keduanya yang mengakibatkan korban

penderitaan manusia, kerugian harta benda, kerusakan pada lingkungan,

kerusakan pada sarana, prasarana dan fasilitas umum serta menimbulkan

gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan masyarakat. Akibat

banyak bencana klta harus melakukan penanggulangan bencana agar

masyarakat tidak mengalami kerugian secara mental dan harta. Adapun

upaya pemerlntah dalam penanggulangan dampak bencana alam yaitu

pemerintah dan masyarakat dapat melakukan perencanaan dan

pengorganisasian agar adanya arahan dan kebijakan dalam perencanaan

penanganan situasi darurat yang tepat dan selalu diperbarui dan adanya
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sumber daya secara lengkap dalam pembagian tugas dan tanggung;jawab

yang jelas.

Pemerintah juga melakukan upaya tanggap darurat agar masyarakat

yang terkena musibah langsung mendapatkan kebutuhan dasamya.

Pemerintah dapat mengembalikan dan memulihkan fungsi bangunan yang

mendesak agar dapat menindaklanjuti tahap tanggap darurat dan secepatnya

melakukan rekonstruksi untuk membangun kembali kawasan dengan

melibatkan masyarakaL Persepsi juga merupakan proses yang melibatkan

aspek kognitif dan afektif individu untuk melakukan pemilihan, pengaturan,

dan pemahaman serta penginterpretasian rangsangan-rangsangan indrawi

menjadi buatu gambar obyek tertentu secara uluh.
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BAB in

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif. Bogdan

dan Taylor mendefenisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian

yang menghasiikan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar

belakang dan individu tersebut secara utuh/®

Penelitian survey lelah digunakan untuk tujuan deskriptif, eksplanatif,

dan eksploratif. Survey-survey itu khususnya digunakan dalam penyelidikan

yang menjadikan orang-orang individual sebagai unit analisis, sekalipun

metode ini dapat digunakan untuk unit-unit analisis Iain seperti kelompok,

atau interaksi seliap orang secara individual juga dapat dijadikan sebagai

responden atau informan. Penelitian survey mungkin merupakan metode

lerbaik yang tersedia bagi ilmuan sosial yang sangat tertarik pada usaha

mengumpulkan data asli dalam rangka mendeskripsikan populasi yang

terlalu besar bila diamati secara langsung.^"

. Lexy J. Maleong, 1999, "AYe/ot/o/ogf/"ene/iVwrt Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
him. 3. '

Earl Babbie. Menerapkan Metode Penelitian Survey Uniukllmu 5cw/o/,Palmall, Jogjakarta, Him.
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Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskriptif, penelitian deskriplii

adalah peneliiian yang memberikan gambaran atas apa yang diteliti yang

juga merupakan jalan praklis untuk melakukan penelitian terhadap fenomena

lertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat gambaran secara

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi

tertentu.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Pondok Kecamatan Padang

Barat. Adapun alasan peneliti mengambil lokasi di Kelurahan Pondok

Kecamatan Padang Barat karena daerah itu merupakan daerah yang

mengalami kerusakan yang paling parah dan banyak menelan korban jiwa

serta kerugian materi yang di tanggung oleh pemerintah Kota Padang.

C. Peranan Peneliti

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen utama dalam

pengumpulan data. Peneliti berperan mumi sebagai peneliti, yang artinya

berada di luar objek penelitian dan fokus pada objek dengan tetap

memperhatikan aspek- aspek penting dalam proses mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data, peneliti melakukan

serangkaian tindakan sesuai dengan objek yang diteliti. Diawali dengan

memasukkan surat dari Program Studi Ilmu Politik ke Bagian Kemahasiswaan
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Fakullas Ilmu Sosial dan Ilmu Poiilik (FISIP) Universitas Andalas untuk

mendapatkan surat izin penelitian, pada tanggal 25 Febmari 2013. Namun,

sural izin penelitian ini lidak langsung diperoleh sehingga peneliti hams rela

menunggu hingga I niinggu lamanya, pada tanggal 04 Maret 2013, peneliti

mendapatkan surat izin turun lapangan yang dikeluarkan oleh Pembantu

Dekan 1 FISIP alas nama Dekan dengan Nomor: 341AJNI6.08.WD/PP-2013.

Berdasarkan surat penelitian tersebul, peneliti tumn kelapangan pada tanggal

05 Maret 2013 dengan cara memasukkan surat izin penelitian tersebut ke

Kantor Kesatuan Bangsa Politik Dan Perlindungan Masyarakat Kota Padang.

Pada hari itu juga dan hanya menunggu beberapa jam peneliti langsung

mendapatkan Surat Keterangan/Rekomendasi untuk melakukan penelitian

dengan Nomor: 070.03.480/Kesbang.pol/20I3 yang didalam surat itu juga

ditujukan tembusan kepada dinas alau badan pemerintah yang akan diteliti,

yakni Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan Damkar

Kota Padang, Camat Padang Barat.

Pada tanggal 7 Maret 2013, peneliti datang ke kantor Camat untuk

melakukan wawancara sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Di

kantor Camat Padang Barat peneliti diantarkan oleh ibuk Khadijah selaku

sekretaris di kantor camat tersebut ke kasi Kesos dan Penanggulangan

Bencana dimana bagian inilali yang ditugaskan untuk memberikan informasi

sesuai yang peneliti inginkan, disana peneliti bertemu dengan ibuk Nuraini,
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B.A. yang menjabat sebagai Kasi kesos dan penanggulagan beiicana. Setelah

selesai mewawancarai buk Nuraini yang dipanggil dengan ibuk Nung, di hari

yang sama peneliti bergegas menuju ke kantor BPBD kota padang yang

beralamat di Jalan By Pass KM 7 Kelurahan Pasar Ambacang. Setelah itu

peneliti disarankan untuk memasukkan surat penelitian di Damkar jalan

Rasuna Said No. 56 untuk memperoleh surat izin melakukan penelitian yang

bertempat di BPBD By Pass. Pada tanggal 13 Maret peneliti baru memperoleh

surat izin penelitian/tanda masiik ke BPBD jalan by Pass 7 Km Kelurahan

Pasar Ambacang peneliti langsunbg menuju ruangan bagian kesiapsiagaan,

peneliti beriemu dengan bapak Fuji Astomy, S.ST selaku seksi kesiapsiagaan

disana peneliti langsung mewawancarai bapak Tomy.

Secara keselunihan penelitian ini memakan waktu kurang lebih 1

bulan. Dalam melakukan penelitian in! tidaklah mudah dan meinbutuhkan

pengorbanan waktu, biaya, dan tenaga yang tidak sedikit. Oleh karena itu,

peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan manfaal yang maksimal.

D. Teknik Pemilihan Informan

Informan merupakan orang atau individu yang dapat memberikan

informasi kepada peneliti. Pemilihan informan dilakukan dengan

menggunakan teknik-teknik tertentu dengan tujuannya adalah menjaring

informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber serta menggali informasi
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yang akan menjadi dasar rancangan dari teori yang akan dibangun.^' Dalam

penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian

kualitatif bcrangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu

dan hasil kajian tidak akan diberlakukan pada populasi, tetapi ditransferkan ke

tempat Iain pada situasi sosia! yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial

pada kasus yang dipelajari. Sedangkan sampel dalam penelitian kualitatif

dinamakan nara sumber, partisipan atau informan, karena mereka tidak hanya

menjawab pertanyaan-pertanyaan secara pasif tetapi secara aktif berinteraksi

secara interaktif dengan peneliti seperti yang peneliti ciptakan.

Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara

purposive sampling, yaitu dltentukan dengan menyesuaikan pada tujuan

penelitian. Objek penelitian dalam penelitian kualitatif ini tidak dibatasi

dengan banyaknya atau jumlah responden. Dalam penelitian ini masaiah yang

dihadapi dalam penarikan sampel dltentukan oleh penimbangan-pertimbangan

(judgment) peneliti, berkaitan dengan perlunya memperoleh informasi yang

lengkap dan mencukupi, sesuai dengan tujuan atau masaiah penelitian.

Dengan demikian logika ukuran sampel (banyak sedikitnya ukuran sampel)

dibatasi/dihubungkan dengan tujuan penelitian, masaiah penelitian, teknik

pengumpulan data, dan keberadaan kasus yang kaya akan informasi (atau oleh

kecukupan informasi yang diperoleh).

2t Lexy J. Maleong, Ibid, him. 3.
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Infonnan yang ditetapkan adalah infonnan yang sesuai dengan

kategori peneliti (unit analisis) oleh karena itu tipe yang digunakan adalah

Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling (memilih dengan sengaja)

untuk menentukan informan. Dengan kata lain peneliti menentukan informan

secara subjektif dengan asumsi informan sesuai dengan kriteria masyarakat.

Teknik Pidrposive Sampling digunakan agar diperoleh data yang tepat dari

informan yang tepat dengan menyesuaikan tujuan penelitian atau tujuan

tertentu.

Adapun di dalam menentukan kareteria informan, maka ada lima
•  22

kriteria untuk pemilihan informan dalam penelitran.

1. Subjek yang cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan dan

medan aktifitas yang menjadi infonnan, juga menghayati secara sungguh-

sungguh sebagai akibat dari keteriibatan dan cukup lama dengan

lingkungan atau kegiatan yang bersangkutan. Ini' biasanya ditandai

dengan kemampuan dalam memberi informasi tentang sesuatu yang

ditanyakan.

2. Subjek yang terlibat secara penuh aktif dalam lingkungan atau kegiatan

yang menjadi perhatian peneliti. Mereka yang sudah tidak aktif biasanya

^  Burhan, Bungin. 2003. Analisa Data Penelitiaan KiiaUlalif. PT Raja Graflndo Persada. Jakarta;
hal 54-55
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infonnasi terbatas dan kurang akurat, kecuali ingin menggali informasi

lentang pengalaman mereka.

3. Subjek yang mempunyai banyak waktu atau kesempalan untuk

diwawancarai.

4. Subjek yang dalam infonnasi tidak cenderung diolah atau dipersiapkan

terlebih dahulu atau tergolong apa adanya dalam memberikan infonnasi.

5. Subjek yang tergolong masih asing dengan penelitian, sehingga peneliti

merasa lebth tertantang untuk belajar scbanyak mungkin dari subjek

sebagal guru baru dalam penelitian.

Dari lima kriteria yang telah di jelaskan tersebut maka peneliti

menetapkan beberapa masyarakat yang ada di Kelurahan Pondok Kecamata

Padang Barat sebagai informan yang akan diwawancara oleh peneliti.

E. Unit AnaJisis

Unit analisis yaitu lembaga yang berperan dalam menanggulangi dan

melakukan koordinasi dalam penanggulangan bencana alam, dimana sesuai

dengan UU no 24 tahun 2007.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatifpeneliti merupakan instrumen utama dalam

pengumpulan data. Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh dari hasil wavvancara, sedangkan data sekunder dapat

diperoleh melaiui dokumentasi. Untuk dapat menjawab setiap persoalan

dalam penelitian ini, maka data akan dikumpulkan melaiui tiga metode, yaitu;

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik untuk mendapatkan keterangan-

keterangan melaiui informasi llsan. Hal ini merupakan suatu proses

interaksi dan komunikasi antara peneliti dengan narasumber.^ Ketepatan

memilih informan sangat menentukan, khususnya untuk mencapai tujuan

dari penelitian. Maka dari itu pemilihan informan dilakukan dengan

sengaja (purposive sampling). Teknik wawancara yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara terstrukur yaitu peneliti menggunakan

draft pertanyaan yang telah' dipersiapkan sesuai dengan permasalahan

penelitian.^'' Teknik wawancara ini dilakukan dengan semua informan

yang ada di lokasi terutama untuk mendapatkan data primer dari informan.

Wawancara dilakukan untuk menjawab permasalahan yang akan

diteliti tentang persepsi atau pandangan masyarakat terhadap pengurangan

risiko bencana/mitigasi bencana di Kota Padang.

^ Muhammad Musa dan Titi Nurfitri, \9ZZ. MetodoJogf Penelitian,iaVaiXs: Fajar Agung, hal. 49.
Sugiyono, 2005. Afemahami penelitian Kualilalif, Alfabeta, Bandung, hal 72.

35



2. Studi Dokumentasi

Dokumen adafaii rekaman peristiwa yang lebifi dekat dcngan

percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerluakn interprestasi

yang berhubungan sangat dekal dengan konteks rekaman peristiwa

tersebut.^^ Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang

dilaksanakan dengan cara mengumpulakan data yang bersumber pada

arsip dan dokumen yang ada pada masing-masing lokasi. Dokumen yang

diteliti dapat berupa dokumen resmi dari kantor di Kecamatan Padang

Barat, serta buku-buku, dan arsip-arsip lainnya untuk pemahaman peneliti

terhadap konteks penelitian.

G. Uji Pengumpulan Data

Pada teknik ini maka peneliti meiakukan proses triangulasi sumber

data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data, yang dimaksud

dengan uji keabsahan data adalah usaha meningkatkan derajat kepercayaan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar iiu untuk keperluan

pengecekkan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.^^

^Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitalif: Aktualiasasi Metodologis Ke Arah Ragam Parian
Kontemporer, PT. Raja Grafindo, Jakarta, 2003, hal 97.
Lexy J Meleong. Op.Cit, hJm. 178.
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Triangulasi sumbcr data berusaha untuk membandingkan dan

mengecek derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh meialui waktu

dan alat yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jaian:

a. Membandingkan data hasll pengamatan dengan liasil wawancara. Ini

peneliti lakukan dengan mengamati terlebih dahulu fenomena yang terjadi

di daerah melalui berbagal media kemudian diperiksa kembali

kebenarannya dengan hasil wawancara yang telah dilakukan.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi. Secara pribadi maksudnya v/awancara

yang dilakukan hanya antara peneliti dengan informan yang

bersangkutan.

0. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang siluasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumentasi yang

berkaitan." Ini peneliti lakukan dengan mencocokkan hasil wawancara

dengan arsip-arsip atau surat-surat yang mereka miliki ataupun dari data

yang peneliti temukan dilapangan.

27
Ibid.
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H. Analisis Data

Analisis data kuafitatif (Bogdan & Bikfen, I9S2) ada/ah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekega dengan data, mengorganisasikan data,

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapai dikelola, meneinukan apa yang

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain.^® Penelitian ini menggunakan interprestasi etik dan emik.

Interprestasi etik adalah pengetahuan penelitian tentang pemiasalahan

penelitian, sedangkan interprestasi emik ungkapan yang disampaikan

informan berupa peiidapat dan informasi menurut pandangannya sendiri.^'

Milles dan Hubbeman mengungkapkan bahwa aktivitas dalam penelitian

kualitatif dilakukan secara interaksi, terus-menerus sampai tuntas hingga

datanya jenuh. Dalam menganalisis data dilakukan dengan iangkah-langkah

sebagai berikut:

1. Menelaah seluruh data-data yang diperoleh melalui wawancara yang

telah diitulis dalam catatan, dokumen, arsip sebagai dokumentasi.

2. Mereduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat rangkuman

secara inti dengan rnemilih hal-hal pokok.

3. Menyajikan data dengan cara mendcskripsikan secara keseluruhan dan

memahami secara utuh dan mengambil kesimpulan.

Ibid., him. 248.

^ Ibid., him. 82-83.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Padang

4.1.1 Keadaan Geografls

Menurut letak geografinya, Kota Padang sebagai ibukota Provinsi

Sumatera Barat mempunyai luas wilayah administratif sekitar 1.414,96 km^

terletak dipesisir pantai Barat Pulau Sumatera pada posisi astronomis antara 00°

05' 05" BT- 100°34'09" BTdan 00°44'00" LS - 0r08'35" LS. Berdasarkan

PP Nomor 25 Tahun 1980 dan Perda Nomor 10 Tahun 2005 wilayah

administrasi Kota Padang terdiri dari II Kecamatan dengan 104 Kelurahan.

Luas wilayah terdiri dari 694,96 km' daratan dan 720,00 km' peariran/Iaut

yang merupakan hasil perluasan Kota Padang Tahun 1980, yaitu penambahan

luas wilayah dengan 3 kecamatan dan 15 kelurahan.

Secara administratif daerah Kota Padang sebelah Utara berbatasan

dengan Kabupaten Padang Pariaman, sebelah Selatan dengan Kabupaten

Pesisir Selatan, sebelah Timur dengan Kabupaten Solok dan sebelah Barat

dengan Samudera Indonesia. Jarak Kola Padang dengan kota-kota lain di

Sumatera Barat yang terjauh adalah dengan Lubuk Sikaping yaitu sejauh 168

km, sedangkan yang terdekat adalah dengan Kabupaten Padang Pariaman

yaitu beijarak 60 km.
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Jika dilihat penggunaan tanah, maka 7,09% tanah di daerah kota

Padang digunakan sebagai perumahan penduduk, 0,25% untuk perdagangan,

0,24% untuk induslri dan 24,46% untuk area pertanian, sedangkan 55,04%

masih merupakan hutan atau semak belukar (Padang dalam Angka, 2009).

Disinilah letak besamya peiuang untuk melakukan perluasan pembangunan

atau investasi yang sangat memungkinkan.

Batas - batas wilayah Kota Padang, adalah :

•  Sebelah Utai^ berbatasan dengan Kabupaten Padang Pariaman.

•  Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Solok.

®  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan.

•  Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia.

• Menurut Perda Kota Padang Nomor 14 dan 15 Tahun 2004 telah

ditetapkan sebanyak 11 kecamatan dan 104 kelurahan. Berikut adalah

tabel Kecamatan di Kota Padang beserta luasnya :
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Tabel: 4.1.1

Kecamatan di Kota Padang beserta Luasnya

No. Kecamatan Luas (Km) %

1. Bungus Teluk Kabung 100,78 14,50

2. Lubuk Kilangan 85,99 12,37

3. Lubuk Begalung 30,91 4,45

4. Padang Selatan 10,03 1,44

5. Padang Timur 8,15 1,17

6. Padang Barat 7,00 1,01

7. Padang Utara 8,08 1,16

8. Nanggalo 8,07 1,16

9. Kuranji 57,41 8,26

10. Pauh 146,29 21,05

11. Koto Tangah 232,25 33,42

Jumlah 694,96 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat

4.1.2 Topografl Daerah

Berdasarkan posisi wilayah, Kota Padang secara fisik mempunyai ciri

berbeda dengan kota-kota lainnya di Provinsi Sumatera Barat. Ada 3 (tiga)

ciri yang menonjol; Wilayah Pantal, yaitu seluruh wilayah pinggiran pantai

berhadapan dengan Samudra Hindia. Wilayah Dataran Rendali, yaitu wilayah
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yang sebagian besar sudah berkembang merupakan daerah pusat Kota Padang

sebelum pemekaran Tahun 1980 dan sebagian wilayah kecamatan basil

pemekaran Tahun 1980. Wilayah Dataran tinggi, yaitu wilayah yang berada

pada lereng Bukit Barisan yang melingkari Kota Padang.

Oleh karena itu, dilihai dari topografi daerah mempunyai karakteristik

sangat bervariasi, dimana dipengaruhi ketiga kondisi wilayah diatas. Secara

umum karakteristik Kota Padang perpaduan pantai, daratan dan perbukitan

bergelombang yang curam. Ketinggian wilayah dari permukaan laui berada

pada 0 meter sampai di atas 1.000 meter dari permukaan laut. Kondisi tersebut

terlihat terdapat wilayah dengan kelerengan lahan lebih besar dari 40.

Kawasan dengan kelerengan lahan anfara 0-2 terdapat di Kecamatan Padang

Barat, Padang Timur, Padang Utara, Kecamatan Padang Selatan, Kecamatan

Lubuk Begalung, Kecamatan Nanggalo dan Kecamatan Koto Tangah.

Kawasan dengan kelerengan lahan antara 2-15 tersebar di Kecamatan Koto

Tangah, Kecamatan Pauh dan Kecamatan Lubuk Kilangan. Kawasan dengan

kelerengan lahan 15-40 tersebar di Kecamatan Lubuk Begalung, Lubuk

Kilangan, Kuranji, Pauh dan Kecamatan Koto Tangah. Sedangkan kawasan

dengan kelerengan lahan >40 ini merupakan kawasan yang telah ditetapkan

sebagai kawasan hutan lindung.

42



4.1.3 Ildim

Suhu udara fCota Padang sepanjang tahun berkisar antara 22,OX^

sampai 31,7°C dan kelembaban udara rata-rala berkisar antara 70 - 84 dengan

curah hujan rata-rata sebesar 4.7619 mm, atau 385 mmybulan. Curah hujan

tertinggi terjadi pada bulan Januari (776 mm) dan terendah pada bulan Mei

(167 mm). Angin didomlnasi oleh angin Barat, Barat Daya, Barat Laut dengan

kecepatan 1,6-5,6 knot bahkan kadang-kadang mencapai 5—40 knot.

Dipengaruhi oieh angin musim maka arus peirnukaan di wilayah perairan

Kota Padang sepanjang tahun mengalir ke arah Tenggara hingga Barat Daya

(musim barat) dengan kekuatan arus antara 1—45 cm/detik. biasanya mencapai

puncak pada bulan Desember. Arus musim timur antara bulan April hingga

Oktober, melemah dengan kekuatan antara 1 cm/detik hingga 36 m/detik.

Pada bulan Juli arus mencapai kekuatan minimum antara 1 cm/detik hingga 5

cm/detik. Selain itu di perairan Kota Padang Juga terjadi arus pantai yang

diakibatkan oleh gelombang. Arus ini berpengaruh terhadap abrasi dan

sedimentasi pantai. Tinggi gelombang yang terjadi berkisar antara 0,5-2,0

meter.
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4.1.4 Keadaan Demografis

Demografi/kependudukan menjadi hal penting dalam mefihat kondisi

dari penduduk disualu daerah. Kota Padang yang merupakan ibu kota propinsi

Sumatera Barat adalah pusal perekonomian, pendidikan, maupun pelabuhan

bahkan juga pusat pariwisata. Kota Padang memiliki daya tarik bagi daerah

sekitamya, maupun daerah lainnya untuk menetapkan tempat beraktivitas

sehingga menimbulkan arus perkembangan penduduk. Jumlah penduduk Kota

Padang mengalami peningkatan seperli yang dijelaskan oieh tabel 2 berikut

ini:

Tabel: 4.1.2

Jumlah Penduduk Kota Padang

No Kecamatan

Jumlah Penduduk (Jiwa)

2006* 2007** i 2008** 20J0**

!. Bungus Teluk Kabung 23.400 24.051 24.548 25.570

2. Lubuk Kilangan 41.560 42.i 10 42.981 44.769

3. Lubuk Begalung 100.912 101.363 103.460 107.765

4. Padang Selatan 61.003 62.166 63.452 66.092

5. Padang Timur 84.231 86.217 88.000 91.662

6. Padang Barat 59.895 60.751 62.007 64.588

7. Padang Utara 73.730 75.481 77.043 80.250

8. Nanggalo 56.604 57.755 58.950 61.403
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9. Kuranji 113.976 114.428 116.796 121.656

10. Pauh 51.354 53.095 54.193 56.448

11. Koto Tangah 153.075 154.791 157.993 164.567

Jumlah 819.740 832.208 849.423 884.770

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat ,2006

*  angka direvisi

** angka proyeksi penduduk, BKKBN dan BPS Provinsi

Jumlah penduduk Kota Padang tahun 2010 tercatat 884.770 jtwa dan

penyebaran terbesar terdapat pada kecamatan Koto Tangah yaitu 164.567 jiwa

atau sekitar 16,9 % di seluruh jumlah penduduk Kota Padang dengan luas

wilayah 232,25 km. Selain itu kepadatan penduduk Kota Padang Juga terlihat

pada kecamatan Kuranji yaitu sebesar 121.656 Jiwa atau sekitar 13,5 % dari

Jumlah penduduk, dan kecamatan yang paling Jarang penduduknya adalah

kecamatan Bungus Teluk Kabung dengan kepadatan penduduk sebesar 25.570

jiwa dengan luas wilayah 100,78 km.

Gambaran umum data demografi menunjukan bahwa kecamatan Koto

Tangah merupakan kecamatan terluas di Kota Padang yang luasnya 33,42 %

dari keseluruhan wilayah kota Padang. Namun kepadatan penduduk di

kecamatan tersebut hanya 695 jiwa/km2 Kepadatan penduduk kecamatan

Koto Tangah memang lebih tinggi dibandingkan dengan Kecamatan Pauh

(367 jiwa/km2) atau kecamatan Bungus Teluk Kabung (239 Jiwa/km2) dan
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kecamatan Lubuk Kilangan (506 jiwa/km2), namun tiga kecamatan terakhir

sebagian besar wilayahnya terdiri dari hutan lindung. Dengan demikian

arahan pusat pemerintahan ke wilayah kecamatan Koto Tangah akan

membuka pusat pertumbuhan baru dan potensial sebagai upaya

pengembangan kota dan distribusi penduduk.

Dari sisi sosial budaya, nilai positif dari aspek sosial budaya yang

merupakan kultur dari masyarakat Kota Padang yang juga dimiliki oleh

masyarakat Minangkabau pada umumnya adalah nilai kebersamaan,

demokratis dan gotong-royong. Nilai tersebut diatas diharapkan akan dapat

diaktualisasikan dengan baik dalam sistem pemerintahan nagari yang tengah

dikembangkan saat ini di seluruh wilayah Provinsi Sumatera Barat, dan Kota

Padang sebagai ibu kota provinsi.

Nilai positif ini hams terns ditumbuh-kembangkan dalam masyakat

Kota Padang agar kota mampu tumbuh dan berkembang dengan daya-dukung

segenap lapisan masyarakat. Apaiagi di era otonomi daerah seperti sekarang

ini, dimana daerah sangat dituntut untuk mampu menggali segala potensi

ekonomi, sosial dan budaya yang dimiliki untuk dapat menggerakkan roda

pembangunan dan mencapai masyarakat yang sejahtera lahir dan batin. Kota

Padang menerapkan penerapan nilai-nilai agamis dalam segala aspek

kehidupan warga kota. Pesantren ramadhan, zikir bersama, penerapan nilai-

nilai islam! masuk ke dalam dunia pendidikan dan birokrasi.
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4.2 Gambaran Umum Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota

Padang.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan badan atau dinas

yang dibebani lugas untuk mengunis dan mengatasi masalah- masalah yang

berkaitan dengan bencana, sebagaimana yang dimuat dalam Peraturan Daerah

Kota Padang Nomor 18 tahun 2008 yang berisikan tentang pembentukan

organisasi dan tata cara BPBD Kota Padang, dan selanjutkan peraturan ini di

perjelas lagi dengan Peraturan Walikota Padang Nomor 58 Tahun 2008

Tentang Penjabaran Tugas Pokok Dan Fimgsi BPBD Kota Padang.

BPBD kota padang beralamat di Jalan By Pass KM 7 Kelurahan Pasar

Ambacang. Kedudukan BPBD Kota Padang berada di bawah dan

dipertanggungjawabkan kepada Walikota Padang. BPBD dipimpin oleh

Kepala Badan yang secara ex-officio dijabat oleh Sekretaris Daerah. BPBD

Kota Padang beiperan utama dalam hal melaksanakan upaya penanggulangan

bencana yang mencakup pencegahan dan kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan

rehabilitasi dan rekonstruksi. Sebagai sebuah badan penannggulangan

bencana BPBD memliiki visi yakni terwujudnya masyarakat Kota Padang

yang selalu slap siaga dalam menanggapi bencana, sedangkan misi BPBD

sendiri yaitu meningkatkan manajemen dan pemberdayaan lembaga

penanggulangan bencana, membangun budaya siaga bencana, mewujudkan

ketahanan Fisik dan Lingkungan, dan mewujudkan ketahanan fisik dan
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lingkungan untuk penanggulangan bencana. Adapun tugas pokok badan

penanggulangan bencana daerah Kota Padang yaitu:

a. Mcnetapkan pedoman dan pengarahan sesuai dengan Kebijakan

Pemerintah Daerah dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana

terhadap usaha penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan

bencana, penanganan darurat, rehabilitasi, rekonstruksi secara adil dan

merata.

b. Menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyeienggraan

penanggulangan bencana berdasarkan peraturan perundang-undangan.

c. Menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanggulangan bencana.

d. Meiaksanakan penyelenggaraan penanggulangan bencana pada

wilayahnya.

e. Melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada kepala

daerah setiap sebulan sekali dalam kondist normal dan setiap saat

dalam kondisi darurat bencana.

f. Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang.

g. Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang dlterlma dari

anggaran pendapatan dan belanja daerah.

h. Meiaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
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Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas,

BPBD menyelenggarakan fungi:

a. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan

penanganaii pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan

efesien.

b. Pengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana

secara terencana, terpadu dan menyeluruh.

4.3 Gambaran XJmum Kecamatan Padang Barat.

Sebagai sebuah lembaga peJayanan masyarakat Kecamatan Padang

Barat memiliki visi yakni terdepan dalam pelayanan publik dan peningkatan

kesejahieraan masyarakat, sedangkan misi Kecamatan Padang Barat Itu

sendiri yaitu terwujudnya profesionalitas aparatur Kecamatan dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat, terciptanya sistem kerja yang

handal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, terciptanya

hubungan yang harmonis dari berbagai aspek kehidupan masyarakat,

terciptanya peluang usaha yang kondusif diberbagai bidang pekerjaan.
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BAB V

TEMUAN DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 Mitigasi Bencana di Kota Padang

Sebagai daerah yang rawan bencana^° diperlukan tindakan-tindakan

antisipasi bencana. Salah satu upaya penting yang harus dilakukan adalah

melalui Mitigasi Bencana (Miiigaie Disaster). Mitigasi bencana adalah

serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan dalam

menghadapi bencana (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat

(9)). Kegiatan mitigasi bertujuan untuk meminimalisasi dampak ancaman

dalam tahapannya kegiatan mitigasi dilakukan ketika kita telah melakukan

identifikasi ancaman dengan program-program yang dipriorilaskan untuk

mengeloia ancaman.

Kegiatan penanggulangan bencana adalah seluruh aspek kegiatan yang

meliputi aspek perencanaan dan penanggulangan bencana pada sebelum

terjadi, saat teijadi, dan sesudah terjadi bencana yang dirancang untuk

30. Seperti yang dijelaskan para ahli seluruh dunia bahwa ratusan ribu jiwa penduduk berada dalam
ancaman gempa bum! raksasa dan tsunami pada masa yang akan datang DI Provinsi Sumetra Barat dan
Provinsi Ben^ulu. Bukti-bukti ilmiah secara meyakinkan menunjukkan bahwa peristiwa tersebut di
masa yang akan datang sungguh akan teijadl dalam masa dekat ini, yang tentunya tidak dapat
diketahui secara pastf. Mengingat gempa bumi besar yang telah leQ'adi dengan siklus pengulangan
setiap kisaran peride dua abad dan peristiwa yang terakhir teijadi pada 172 tahun dan 208 tahun lalu,
yaitu gempa besar yang pcmah melanda Kepulauan Mentawai, sisi pantai barat Sumbar dan Bengkulu
pada tahun 1797 dan 1833. (Kogami, 2009, p.4).
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memberikan kerangka bagi orang perorangan atau komunitas yang berisiko

ferkena bencana untuk menghindari risiko, mengendalikan risiko, mengurangi

ristko, menanggulangi maupun memulihkan diri dari dampak bencana.

Penyelenggaraan penanggulangan bencana adaiah serangkaian upaya yang

meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana,

tanggap darurat, rehabilitas dan rekontniksi.^' Seperti yang dikatakan oleh

Kasi Kesos dan penanggulangan bencana Kecamatan Padang Barat Ibuk

Nuraini, B.A. yaitu:

"Disaat gempa yang melanda kota padang tahun 2009
yang lalu rata-rata pada umumnya kenak bencana
karena kekuatan gempanya 7,9 SR merubuhkan banyak
bangunan di Kota Padang. Artinya mayoritas bangunan
di Kota Padang tepatnya di bagian seiatan yaitu
kampung pondok dan berok nipah yang mengalami
kerusakari yang paling parah dikarenakan gedung-
gedung yang ada di daerah tersebut dibangun dengan
struktur yang tidak mempunyai standar minimal
ketahanan terhadap gempa".'

Pemyataan Iain yang juga disampaikan oleh Bapak Fuji Astomy, S. ST

selaku seksi Kesiapsiagaan di BPBD tentang Mitigasi bencana adaiah:

"Berbicara soal bencana kita harus tau bentuk-

bentuk/potensi ancaman bencana yang ada di kota
padang seperti; banjir, tanah longsor, angin puting
beliung, gempa bumi, tsunami, abrasi pantai, dan
kebakaran. Bencana itu teqadi kama ulah tangan

" . tiKp-Z/Pp^racawafana wordoress .com/2011 /06/26/Kai ian Teorilis Tentang Penanggulangan
Bencana. Diakses pada tanggal 21 Maret 2012 pukul 12.00 wib.

Wawancara dengan Ibuk Nuraini B.A selaku Kasi Kesos dan Penanggulangan Bencana di
Kecamatan Kota Padang.

51



manusia yang lalai dalam menjaga dan melestarikan
lingkungan bumi ini sehingga sang pencipta memberi
teguran kepada umatnya melalui bencana alam ini.
Bencana gempa pada tahun 2009 yang lalu itu adalah
bencana ymig cukup besar terjadi di kota padang
sehingga banyak menyebabkan kerusakan yang sangat
parah dan memakan korban jiwa yang cukup banyak
pula. Pada saat sekarang ini pengurangan upaya reslko
bencana merupakan suatu kegiatan yang penting dan
peril! mendapat perhatian yang serius dari pemenntah
dan masyarakat untuk saling bekerja sama dalam
mengurangi resiko bencana alam.^^

Dalam Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang

penanggulangan bencana terdapat pembahasan tentang mitigasi bencana yang

merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan

menghadapi ancaman bencana yang nantinya dalam pelaksanaannya akan

diserahkan kepada daerah masing-masing untuk membuat suatu peraturan

khusus. Pengurangan risiko bencana di Kota Padang dibuat dalam pengadaan

sistem peringatan dini, peraturan Walikota Padang Nomor 14 tahun 2010.

Adapun pengadaan sistem peringatan dini di Kota Padang sesuai yang di

utarakan oleh Bapak Fuji Astomy, S.ST seksi kesiapsiagaan BPBD, yaitu:

"Upaya mitigasi bencana atau pengurangan risiko
bencana di kota Padang 2009 BPBD selaku lembaga
baru yang belum lengkap secara struktur, SDM, dan
manajemen. Mulailah dilakukannya mitigasi utama
yaitu peringatan dini di Kota Padang, melakukan

. Wawancara dengan Bapak Fuji Astomy, S.ST scbagai seksi kesiapsiagaan di kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD).
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sosialisasi ke masyarakat dengan cara simulasi. BPBD
itu sendiri tidak mempunyai kekuatan yang cukup
mengerjakan setiap kebijakan penanggulangan
bencana mesti bekerjasama dengan berbagai lembaga
pcmerintah maupun non pemerintah lainnya. Sehingga
dalam penyatuan ide atau gagasan tentang upaya
pengurangan risiko bencana yang berfokus kepada
kesiapsiagaan tidaklah menjadi sulit.

Hal senada juga disampaikan oleh Ibuk Nuraini, B.A sebagai Kasi

Kesos dan Penaggulangan bencana di Kecamatan Padang Barat:

"Dari lembaga pemerintah telah mengadakan
peringatan dini dengan bantuan lembaga-lembaga ncn
pemerintah berupa sosialisasi yang dilakukan diiiap-
tiap kelurahan yang berpotensi bencana dengan cara
melakukan simulasi, sosialisasi kemasyarakat oleh
Walikota Padang melalui media elektronik agar
masyarakat selalu waspada dengan ancaman bencana.
Kita semua telah melihat bahwa pemerintah daerah
memang hams dibantu dalam penanggulangan bencana
ini agar pemerintah tidak mengalami kewalahan dalam
menangani hal yang serins ini. Makanya kita semua
hams menjalin keijasama yang baik dengan
pemerintah untuk mengatasi bencana, inikan juga
termasuk meringankan tugas Pemko Padang untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

Berdasarkan keterangan yang didapat dari hasil wawancara dengan

Kasi Kesos dan Penanggulangan Bencana Kecamatan Padang Barat dan Seksi

Kesiapsiagaan BPBD diatas, dapat kita ketahui bahwa pengurangan resiko

bencana di Kota Padang mendapat perhatian yang serius, karena untuk

menangani dan menanggulangi dampak bencana tersebut pemerintah Kota

Padang telah mengambil beberapa tindakan dan membuat beberapa peraturan

serta membagi bencana tersebut kedalam beberapa fase. Oleh karena itu
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mengingat banyaknya kerugian dan dampak yang timbul akibat bencana

tersebut, maka dibutuhkan suatu kerjasama antara pemerintah dengan

masyarakat dan lembaga non pemerintah lainnya dalam mengurangi resiko

bencana kota padang yang meiiputi berbagai keadaan pra bencana, saat

terjadinya bencana, maupun setelah bencana itu terjadi.

5.2 Pcrsepsi Masyarakat Tcrhadap Upaya Mengurangi Resiko Bencana Di

Kota Padang

Dalam mengembangkan sistem peringatan dini yang berbasis

masyarakat, terutama sistem-sistem dimana peringatan dini bisa diberikan

tepat waktu dan dapat dipahaml oleh mereka yang menghadapi risiko

bencana. Pemerintah seharusnya secara berkala sistem informasi sebagai

bagian sistem dini untuk memastikan bahwa tindakan yang cepat dan

terkoordinir diambil pada waktu siaga atau keadaan darurat. Pemko padang

telah membuat peraturan Walikota Padang Nomor 14 tahun 2010 tentang

pelaksanaan suatu sistem peringatan dini tsunami kota padang sebagai wujud

kesiapsiagaan dalam menghadapi ancaman bencana gempa.

Pada Perwako ini dikatakan bahwa untuk melaksanakan ketentuan-

ketentuan yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 24 tahun 2007 tentang

penanggulangan bencana merupakan serangkaian kegiatan pemberian

peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan

54



terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. Oleh

karena itu dalam menangggulangi bencana gempa bumi 30 September 2009

lalu pemerintah Kota Padang mempunyai sebuah peraturan sendiri yaitu

peraturan daerah Kota Padang No.18 tahun 2008 tentang pembentukan

organisasi dan tata kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan

Pemadam Kebakaran (BPBD Damkar) Kota Padang. Badan Penanggulangan

Bencana Daerah dan Pemadam Kebakaran yang seianjutnya disingkat BPBD

dan Damkar adalah perangkat daerah yang dibentuk dalam rangka

melaksanakan tugas dan fungsi untuk melaksanakan penanggulangan bencana

di Kota Padang. Sesuai dengan pemyataan Bapak Fuji Astomy, S.ST yaitu;

"Melihat sesuatu itu turunan dari pada undang-undang
adalah perda dan perwako. Perda Kota Padang no 18
tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi Dan Tata
Kerja BPBD Kota Padang, kemudian Peraturan Wako
Nomor tahun 2010 tentang pelaksanaan suatu sistem
Peringatan dini tsunami kota Padang. Pada umumnya
sistem peringatan dini kondisi bencana di kota padang
harus mampu digunakan untuk pemberitahuan secara
umum kemasyarakat serta dapat pula digunakan untuk
melaporkan kejadian bencana kepada pusat
pengendalian operasi (Pusdalops) kota Padang. Bagi
yang ditujukan kepada masyarakat sistem peringatan
dini ini harus memiliki sifat-sifat yaitu, pertama
mampu memberikan Informasi bencana apa yang
sedang terjadi, kedua mampu memberikan informasi
kemana orang harus melakukan evakuasi".^''

. Wav/ancara dengan seksi kesiapsiagaan BPBD kota Padang dengan Bapak Fuji Astomy pada
tanggal 13Maret2013.
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Di kota Padang sendiri telah terjadi beberapa kali gempa besar sejak

beberapa tahun belakangan ini, artinya sudah bertahun-tahun tingkat

kerawanan pantai baral Pulau Sumatera terhadap ancaman gempa dan

tsunami. Seharusnya sudah ada program yang berfokus pada kesiapsiagaan

yang diinisiasi oleh Pemerintah Kota Padang yang benar-benar dapat

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat tentang minimnya perhatian

pemerintah terhadap edukasi kesiapsiagaan, seperti yang disampaikan oleh

Deno warga Kelurahan Olo Ladang;

"Selama ini kami belum dapat pelatihan atau informasi
sekalipun dari pemerintah, padahal tempat tinggal kami
sangat dekat dengan pantai. Kami menyelamatkan diri
hanya berdasarkan Insling atau naliiri saja. kalau ada
gempa yang besai dan kual kami dengan sendirinya
berlari kedaerah atau tempat yang lebih tinggi untuk
menghindari teijadinya stunami".

Minimnya upaya Pemerintah Kota Padang untuk meningkatkan

kesipasiagaan masyarakat terlihat dari minimnya program-program

penanggulangan bencana yang dilaksanakan dengan aksi nyata yang dapat

menyentuh lapisan masyarakat Kota Padang. Dengan adanya Badan

Penanggulangan Bencana Kota Padang (BPBD) merupakan badan yang

ditunjuk dan dibebani tugas untuk menangani segala jenis penanggulangan

bencana di Kota Padang. Adapun tugas pokok Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kota Padang dalam mitigasi bencana yaitu:
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1. Menetapkan pedoman dan pengarahan sesuai dengan Kebijakan

Pemerintah Derah Dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana

lerhadap usaha penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan

bencana, penanganan darurat, rehabilitasi, rekonstruksi secara adil dan

merata.

2. Membuat sistem peringatan dini berupa peraturan Wako Padang Nomor

14 Tahun 2010 lentang sistem peringatan din! tsunami Kota Padang.

3. Menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanggulangan bencana

dengan peraturan Walikota Padang Nomor 25 Tahun 2011.

4. Meningkatkan fungsionalisasi dari pusat pengendalian operasi (Pusdalops)

penanggulangan bencana.

5. Memberikan sosiaiisasi pengurangan risiko bencana kepada masyarakat

Kota Padang disertai dengan simulasi bencana.

6. Pemberdayaan masyarakat dengan membentuk kelompok siaga bencana

pada tiap-tiap kelurahan yang ada di Kota Padang pada umumnya di

kelurahan yang dekat dengan pesisir pantai.

7. Pembuatan data dan informasi bencana dalam bentuk peta dan petunjuk

evakuasi bencana.

8. Pembangunan tempat-tempat evakuasi sementara (Tees) berupa shelter

evakuasi tsunami Kota Padang.
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Semua tugas pokok di atas merupakan pokok-pokok kewajtban yang

harus dilakukan dan diselesaikan oleh semua anggota instansi Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang dalam upaya mengatasi dan

mengurangi risiko bencana yang terjadi. 8 uraian tugas pokok tersebut

merupakan pedoman atau landasan bagi BPBD dalam melakasanakan tugas

dan kewajibannya dalam menanggulangl bencana.

Berbicara soal pengurangan resiko bencana itu sangatlah penting untuk

ditangani oleh pemerintah agar tidak lagi menimbulkan kerugian yang sangat

besar serta menelan banyak korban jiwa, seperti yang teqadi pada bencana

gempa September 2009 yang lalu, adapun kerusakan dan kerugian yang

ditimbulkannya untuk lebih jelas lagi Mat tabel dibawah ini:

Tabel: 5

REKAPITULASI KORBAN JIWA YANG TELAH DITEMUKAN

DAMPAK BENCANA GEMPA BUM! 7,9 SR DI KOTA

Korban Jiwa

No. Kecamatan Hilang Meoinggal Luka Luka Mengung

Berat Rjflgan si

1. Lubuk
0 3 1 1 0

Kilangan

2. Koto Tangah 1 20 3 130 0

3. Kuranji 0 6 9 7 0

4. Padang Barat 0 128 190 228 0

5. Padang Utara 0 13 10 0 0
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6. Padang
Selatan

0 20 15 12 0

7. Padang
Timur

0 68 139 182 0

8. Nanggaio 0 17 10 128 0

9. Lubuk

Begalung
3 31 24 29 0

10. Pauh 0 4 1 J 0

11. Bungus
Teluk

Kabung

0 6 0 7 0

Jumlah 4 383 431 771 0

Suinber: Data dart karttor BPBD

Dapat dijelaskan dad tabel diatas bahwa pada tanggal 30 September

2009 telah terjadi gempa bumi yang sangat dahsyat mengguncang Kota

Padang sehingga menelan banyak korban jiwa. Ada sebanyak 383 korban

jiwa yang meninggal, 431 orang luka berat, 771 jiwa menderita luka ringan,

dan 4 orang yang tidak ditemukan atau hilang. Diantara 11 kecamatan yang

ada di Kota Padang, kecamatan yang paling banyak mempunyai korban jiwa

yaitu Kecamatan Padang Barat, dan sebaliknya yang paling sediit ditemukan

korban jiwa yaitu Kecamatan Pauh dan Kecamatan Lubuk Kilangan.

Dalam menangani pengurangan resiko bencana gempa bumi yang

terjadi September 2009 yang lalu, Pemerintah Kota Padang mencoba

membangun sistem pemgurangan nsiko acaman bencana berbasis masyarakat.

Hal ini menjadi pnting karena keterbatasan pemerintah dan lembaga dalam

upaya penyelamatan masyarakat dengan cara evakuasi dan simulasi untuk
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menghadapi kemungkinan-kemungkinan terhadap ancaman bencana untuk

kedepannya seperti yang dilontarkan oleh seksi kesiapsiagaan BPBD:

"Bila terjadi bencana gempa yang berpotensi tsunami
dengan ciri-ciri lamanya setelah satu menit manusia
tidak bisa berdiri tegak dengan sempuma akibat
goncangan gempa yang sangat kuat tersebut, stniktur
utama bangunan retak/hancur. Maka masyarakat segera
melaksanakan evakuasi setelah gempa selesai dengan
beijalan kaki atau mengendarai kendaraan bermotor
kearah daerah^angunan yang jauh lebih tinggi yang
memiliki ketinggian lebih dari delapan sampai sepuluh
meter diatas permukaan iaut dan tetap bertahan di
daerah tersebut sambil menunggu
informasi/pengumuman resmi dari Walikota meialui
Radi dan sirine dengan bunyi tertentu.

Hal yang senadajuga disampaikan oleh IbukNuraini, B.A Kasi ICesos

dan penanggulangan bencana, yakni:

"Setelah masyarakat melakukan evakuasi ketempat
yang aman dan tinggi dan mendengar sirine peringatan
dini dengan bunyi tertentu atau pengumumam meialui
radio-radio oleh Walikota agar masyarakat slalu
waspada dan tetap tenang sampai ada informasi resmi
dari Pemerintah Kota".

Beidasarkan hasil wawacara diatas dapat kita ketahui bahwa dalam

waktu dekat Kota Padang harus menurunkan tingkat kerentanan demi

menurunkan risiko bencana. Khusus untuk kerentanan kelembagaan dan

sumberdaya manusia, oleh karena itu Kota Padang berupaya melakukan

berbagai terobosan-terobosan untuk mengurangi resiko bencana dengan
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melakukan kegiatan mitigasi dan kesiapsiagaan masyarakat. Berbagai

kegiatan mitigasi dan kesiapsiagaan masyarakat diantaranya adalah rencana

pembangunan 100 (seratus) sekolah seller vertikal, jalur evakuasi bagi

masyarakat yang berada dan tersebar di wilayah pesisir Kota Padang yang

berada di dataran rendah yang sangat rentan terhadap bencana tsunami.

Rencana selanjutnya Kota Padang juga butuh lebih banyak lagi shelter-shelter

evakuasi vertikal dan evakuasi horizontal untuk tempat evakuasi dan

penampungan pengungsi yang lengkap dengan gudang-gudang barang dan

logistik (buffer stock) sebagai antisipasi bahaya tsunami.

Terffhat dalam .menjalankaD tugasnya BPBP tidak sendirj, akan tetapi

BPBD melakukan koordinasi dengan semua pihak agar upaya

penanggulangan bencana dapat beijalan maksimal. Adapun program-program

penanggulangan bencana yang telah dan akan dilakukan oleh BPBD^^ yaitu:

Program pencegahan dini dan penanggulangan korban bencana alam

]. Trauma heUing/ pemulihan mental pasca gempa.

2. Pembuatan draft protap penanggulangan bencana PB.

3. SosiaJisasi perencanaan bangunantahan gempa.

4. Penunjang pelaksanaan dana bantuan langsung masyarakat korban

gempa.

5. Perawatan berkala sirine peringatan dini tsunami.

Dokiunen Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Padang
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6. Penyusunan buku pedoman pemulihan dim masyarakat pasca

gempa.

7. Penunjang pelaksanaan rehabilitasi dan rekonslruksi.

Upaya- upaya yang telah dilakukan oieh BPBD,yaitu :

1. Upaya pencegahan dan kesiapsiagaan dini:

a) Indentifikasi kerawanan bencana kota padang.

b) Jalurevakuasi.

c) Rambu evakuasi.

d) Pembuatan tempat evakuasi seperti shelter.

e) Sosialisasi kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.

0 Simulasi tsunami.

Sebagian masyarakat Kota Padang sudah merasakan manfaat adanya

upaya pencegahan dan kesiapsiagaan melalui rambu-rambu di pinggir jalan

Kota Padang. Rambu-rambu juga merupakan salah satu indikator yang dapat

memperlihatkan bagaimana tingkat kesiapsiagaan Kota Padang Dalam

menghadapi ancan bencana gempa dan tsunami jika terjadi. Ketersediaan

jalur evakuasi ada dua macam cara yang dilakukan, yang pertama evakuasi

vertikal yaitu ke gedung-gedung yang juga berfungsi sebagai shelter, dan

evakuasi horizontal ketempat-lempat yang jauh dari pantai dan berada pada

ketinggian yang aman dari tsunami. Kedua upaya penyelamatan diri ini

membutuhkan jalur evakuais yang baik dan mencukupi untuk mobilitas
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raasyarakat yang ingin melewati jalan tersebut. Keadaan jalan di Kota Padang

saat kejadian bencana penuh sesak dengan kendaraan yang ingin mengungsi

sehingga menimbulkan kemacetan yang sanagt parah kendaraan nyaris tidak

bisa beijalan. Hal ini tentu berisiko tinggi karena dapat membahayakan

masyarakt yang raemadati jalan tersebut.

Berdasarkan pengakuan salah seorang warga yang menjadi saksi

hidup gempa 30 September 2009, Dayat:

"Untuk mencapai daerah by pass saja sebagai tempat
eva.kuasi dan andalas butuh waktu hampir satu jam. Ini
disebabkan karena jalanan sangat macet susah dilalui
walau begalan kaki."

2. Upaya tanggap darurat:

a) Mencari, menyelamatkan dan memindalikan korban yang masih hidup.

b) Mencari dan evakuasi korban mcninggal.

c) Penerimaan dan penyaluran bantuan logistik kepada korban bencana.

d) Menghimpun data korban dan kerusakan akibat bencana.

e) Pemulihan fasilitas kritis (Listrik, BBM, air bersih, sarana kesehatan,

sarana pendidikan).

f) Bantuan uang lauk pauk, khusus bagi korban yang rumahnya mengalami

rusak berat.

3. Upaya rehabilitasi dan rekonstruksi:

a) Perbaikan lingkungan daerah bencana.
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b) Perbaikan sarana dan prasarana umum.

c) Pemberian bantuan dan perbaikan rumah masyarakat.

d) PemuHhan sosial psikologis.

e) Pelayanan kesehatan.

£) Pemuiihan social ekonomi budaya.

g) Pemuiihan keamanan dan ketertiban.

h) Pemuiihan fungsi pemerintahan.

i) Pemuiihan fungsi pelayanan publik.

Adapun penyusunan Prosedur Tetap (Protap) penanggulangan bencana

Kota Padang dimaksudkan untuk memberikan satu dasar tindakan, koinando,

dan pengendalian dari berbagai stakeholder terkait dalam pelaksanaan

peringatan dini penanganan darurat bencana yang terhubung langsung dengan

sistem nasional dan secara terukur mampu mengurangi resiko yang mungkin

timbuk akibat bencana yang datang. Lingkup pelaksanaan Protap ini adalah

melibatkan seluruh pemangku kepentingan seperti Pemerintah Daerah, TNI,

POLRJ, Organisasi masyarakat maupun masyarakat itu sendiri dalam

penyebaran peringatan dini serta penanganan darurat bencana di Kota Padang.

PafajTi Undang-undang .Pe.Danggujangai] Pepcana Republik Indonesia

telah menetapkan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana sebagai bentuk komitmen terhadap masyarakat

dalam penjalanan fungsi dan kewajiban Negara untuk melindungi segenap
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Penduduk Indonesia. Undang-undang ini memuat empat konsep peniing yang

harus diselenggarakan dalam proses penanggulangan bencana di tlngkat

nasiona! dan daerah. Konsep tersebut adalah :

1) Pemyataan Kebijakan Penanggulangan Bencana yang djamanatkan dalam

undang- undang adalah ;

a. Perlindungan dari resiko bencana.

b. Penanggulangan Bencana harus dilaksanakan secara lerencana,

terintegrasi, terkoordinasi dan menyeluruh.

c. Pemerintah harus bertindak sebagai penanggung jawab peiaksanaan

penanggulangan bencana di Indonesia.

2) Pergeseran Paradigma dalam penanggulangan bencana

Pola pikir dan lindak dalam penanggulangan bencana yang selama ini

berlaku di Indonesia harus digeser kearah yang lebih efektif sehingga mampu

meminimalkan dampak negatif dari kejadian bencana. Pergeseran paradigma

tersebut pada dasarnya adalah merubah :

3. Paradigma fatalistik-reaktif dalam penanggulangan bencana menjadi

paradigma terencana-proaktif.

b. Paradigma penanggulangan bencana hanya merupakan aktivitas

tanggap darurat saat terjadi bencana saja harus diubah menjadi
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paradigma bahwa penanggulangan bencana merupakan proses

pengurangan resiko bencana pada masa sebelum, saat dan setelah

terjadi bencana.

c. Paradigma sentralisasi dalam penanggulangan bencana harus digeser

kearah pemberian otonomi pada daerah.

d. Pola government-centric harus diubah menjadi pola partisipatif oleh

seiuruh komponen masyarakat termasuk pemerintah.

Pergeseran paradigma tersebut didasari dari pemikiran bahwa :

a. Perlindungan merupakan hak dasar (asasi) umat manusia.

b. Pengurangan resiko bencana merupakan bagian tidak terpisahkan dari

pembangunan.

3) Peran Pemerintah dalam Penanggulangan Bencana

a. Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjadi penanggungjawab

penyelenggaraan Penanggulangan Bencana.

b. Untuk itu dibentuk BadanNasional Penanggulangan Bencana, setingkat

menteri; Badan Daerah Penanggulangan Bencana, pada tingkatan

provinsi dipimpin oleh pejabat setingkat Eselon IB dan pejabat

setingkat 2A pada tingkatan koia/kabupaten.
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c. Tugas terintegrasi dengan dua fungsi ; fungsi koordinasi untuk masa

pra-bencana dan pasca-bencana dan ftingsi komando pada masa

tanggap darurat bencana.

d. Memadukan penanggulangan bencana dalam tencana pembang^inan.

e. Mengalokasikan dana yang memadai pada APBN dan APBD.

4) Penyelenggaraan Penangguiangan Bencana

Penyelenggaraan penangguiangan bencana yang melipuli:

a. Prabejicana

b. Saat bencana darurat, dan

c. Pascabencana

Penyelenggaraan ketika bencana dilakukan oleh seluruh pemangku

kepentingan yang ada didalam dokumen protap ini sesuai dasar Hukum yang

berlaku meliputi kegiatan:

a. Pengkajian secara cepat dan tepat terhadap lokasi, kerusakan dan

sumber daya.

b. Penentuan status keadaan darural bencana.

c. Penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencana.

d. Pemenuhan kebutuhan dasar.
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e. Perlindungan terhadap kelompok renlan.

f. PemuVihan dengan segera prasarana dan sarana vilal.^^

Terlepas dari semua yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota

Padang dalam melaksanakanan mitigasi bencana temyata masih menitnbulkan

pro darj kontra, dimana ada sebagian dari masyarakat yang masih belum

percaya fungsi shelter atau lempat evakuasi yang disediakan oleh pemerintah

di kota padang, seperti yang di katakan oleh Ibuk Ipah;

"Kalo alah gampo tu ndak tantu awak kama kalari lai,
ndak ado pangana lari katampek nan tinggi doh "
(Kalau sudah gempa tidak tahu kita kemana mau lari
lagi, tidak fikiran lari ketempat yang tinggi).

Menurut pendapat Pak Eri:

"Sabananyo masyarakat ko ado yang ndak tau seal
pembangunan shelter tu, ado loh yang alah tau tapi
masih kurang pacayo samo kekuatan bangunan apo bilo
tajadi goncangan yang sangat kancang. Keuntungan
adonyo shelter ko bia jalan ndak menyebabkan macct
total karano urang pado balari ka daerah yang labiah
tinggi, contohnyo ka kampus Unand limau manih, ka
Indaruang, dan ka By pass."'^
(sebenamya masyarakat in! ada yang tidak tahu soal

pembangunan shelter itu, ada juga yang sudah tahu tapi

masih kurang percaya sama kekuatan bangunan apa

bila teqadi goncangan yang sangat kuat. Keuntungan

adanya shelter ini biar jalan tidak menyebabkan macet

total karena orang pada berlari ke daerah yang tinggi,

PeraJuian Walikota Padang Nomor 25 Tahun 2011 tcntang Prosedur Telap (Protap)
Penanggulangan Bencana Kota Padang.
" Wawancara dengan anggota masyarakat yaitu dengan ibuk Ipah padatanggal 14Maret20l3.
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contohnya ke kampus Unand limau manis, ke Indarung,

dan ke By pass.)

Pak Yasri juga berpendapal lain yailu :

"Pada umumnya masyarakat Kota Padang kalau
mendengar suara sirine sebagai peringatan dini atau
pengumuman dari Pemerintah Kota, itu pertanda
bahwa akan dilakukannya evakuasi ketempat atau
daerah yang lebih linggi dan jauh dari zona merah.
Sehingga masyarakat tidak pemah terfikirkan untuk lari
ke gedung yang lebih tinggi. Misalnya Basko grand
mall itu gedung yang bisa di jadikan sebagai shelter
untuk menyelamatkan diri, tap! temyata masyarakat
tidak memanfaatkannya karena sewaktu-waktu
bangunan itu akan ambruk dan masyarakat lebih
memilih untuk menjauh dari daerah yang dekat dengan
pantai."^'

Berbeda dengan pemikiran ibuk Ipah dan pak Eri ada sebagian

masyarakat yang mendukung dan memuji upaya yang telah dilakukan oleh

pemerintah dalam pengurangan rcsiko bencana, yaitu seperti pendapat Ibuk

Sriwahyuni:

'Temerintah Kota Padang sudah cukup baik ya dalam

melaksanakan kegiatannya terhadap penanggulangan
bencana berupa upaya pengurangan resiko bencana

dalam menghadapi situasi gempa, dimana sudah

adanya pembangunan gedung-gedung sebagai shelter

evakuasi bagi masyarakat yang berada di zona
ancaman bencana agar masyarakat tidak perlu berlari

jauh untuk menghindarkan macet dalam peijalanan.

Juga ada plang-plang jaiur evakuasi bencana ditiap-

tiap ruas jalan Kota Padang."^'

Wawancara dengan anggota masyarakat yaitu dengan pak Eri pad a tanggaJ 14 Maret 2013.
Wawancara dengan anggota masyarakat yaitu dengan pak Yasri pada tanggai 14 Maret 2013.
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Pcmyataan yang senada juga lerlontar dari beberapa pegawai

pemerintahan daerah yaitu yang sehari-harinya bekerja sebagai pegawai

negeri di kantor Pemerintahan Daeraii Mas Ridwaii:

"Vpays yang o)eb Femerintab Kola Padang
untuk mengurangi resiko bencana sudah baik tapi
kendalanya cuma masalah dana yang belum cukup
untuk pembangunan, jadi mungkin disitu letaknya
kenapa masih ada bangunan-bangunan yang masih
dalam perencanaan untuk sebagai tempat evakuasi.'^''

Bcrdasarkan beberapa pendapal dan fakia diatas, dapai diiihat bahwa

Pemerintah Kota Padang dimana BPBD sebagai pelaksana berusaha

semaksimal mungkin melakukan prosedur dan perencanaan matang untuk

penanggulangan bencana sebaik-baiknya baik mengenai dana, teknis, maupun

sarana dan prasarana. Persoalan dan menjadi alasan utama ketika

permasalahan upaya pengurangan resiko bencana melalui sistem peringatan

dini ini belum dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

PcBgafamun geuip^i yunz sudab beberapa kafj teoadf dj Kota Padang

seharusnya membuat pemerintah bergerak cepat untuk membenahi sistem

peringatan dini ini sebagai upaya pengurangan resiko bencana dalam

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman bencana, sistem

peringatan dini yang bisa diakses oleh seluruh laplsan masyarakat menjadi

40

Wawancara dengan anggota masyarakat yaitu dengan ibuk Sriwahyuni padataneeal I4Maret
2013.
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keharusan yang tidak bisa di tawar lagi apalagi dengan tingginya potensi

ancaman bencana gempa dan tsunami di Kota Padang. Akan tetapi karena

program penanggulangan bencana masih baru di Kota Padang lentu dalam

pelaksanaanya masih banyak terdapat kendala-kendala, hal inilah yang

membuat masyarakat mempunyai pendapat yang berbeda-beda tentang

pengurangan resiko bencana atau mitigasi bencana di Kota Padang.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kcsimp'jlao

Dari basil penelbian sexta pembabasan mengenai upaya penanganan

pengurangan resiko bencana gempa bumi dan tsunami dl Kota Padang.

Penelilian ini berupaya menjelaskan dan menggambarkan peran serta

Pemerintah Kota Padang dalmn upaya pengurangan resiko bencana Kota

Padang. Upaya pengurangan resiko bencana bukan mencegah bencana karena

bencana tidak akan bisa dicegah oleh siapapun. Pengurangan resiko bencana

yang dilakukan di Kota Padang merupakan langkah alau prosedur- prosedur

yang dilakukan dalam mcnangani ketika bencana terjadi, balk sebelum saat

teijadinya bencana alaupun sesudah bencana itu terjadi. Berdasarkan

penelitian yang peneliti lakukan pada masyarakat dan pemerintah Kota

Padang tentang bagaimana upaya pengurangan risiko bencana yang

dilakukannya dalam bencana dapat disimpulkan scbagai berikul:

I. Pemerintah Kota Padang secara garis besar sudah mulai serius

memperhatikan dan menangani kesiapsiagaan sebagai unsur panting

dalam penanggulangan bencana dengan telah diinisiasikannya berbagai

program kesiapsiagaan. Paradigma mitigasi bencana difokuskan pada

pengenalan daerah rawan ancaman bencana dan pola prilaku

individu/masyarakat yang rentan terhadap bencana.
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2. Masyarakat harus mempunyai |}engetahuan tentang kesiapsiagaanm

pemahaman bencana aiam, pemaham tentang kerentanan lingkungan,

pemahaman tentang kerentanan bangunan fisik dan fasilitas unluk

keadaan darurat bencana. Masyarakat harus memiliki sikap peduli

terhadap lingkungan yang rawan terhadap bencana. Dengan adanya upaya

pemerintah dalam pengurangan risiko bencana masyarakat agar segera

melakukan evakuasi kedaerah yang aman, setelah itu masyarakat harus

mendengarkan semua infoimasi dari Pemerintah Kota

3. Di sisi Iain koordinasi BPBD Kota Padang merupakan badan yang

dibentuk dan dibebani tugas menanggulangi masalah bencana dengan

instniksi dan komando dari pimpinan dikarenakan BPBD sebagai leading

sector penanggulangan bencana.

4. Dari hasil analisis secara umum edukasi masyarakat sudah mulai

dilakukan walaupun belum ada pemerataan edukasi secara menyeluruh,

padahai masih banyak lapisan masyarakat lain yang membutuhkan

edukasi. Sementara itu pembangunan dan pembenahan bangunan masih

terus dilakukan, mengingat kerentanan Kota Padang yang tinggi terhadap

ancaman bencana berupa gempa dan tsunami. Kendala yang ditemui oleh

Pemerintah Kota Padang dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat

adalah masih banyaknya bangunan-bangunan yang rentan terhadap

bencana, jalur dan lokasi evakuasi yang sudah mulai memadai seperti

shelter evakuasi sebagai slstem peringatan dini yang belum dirasakan

manfaatnya oleh masyarakat Kota Padang secara luas.
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5. Mengingat baru dibentuknya Badan Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) di Kota Padang yang belum lengkap secara struktur, Sumber

daya manusia, dan manajemen secara dalam hal operasional, teknis,

sarana dan prasarananya masih terbatas, hal ini yang menjadi kendala

bag] BPBD dalam melaksanakan tugasnya

6.2 Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti akan memberikan saran untuk

upaya Pemerintah Kota Padang untuk meningkatkan kesiapsiagaan

masyarakai dalam menghad^i ancaman bencana gempa dan tsunami maka

perlu dilakukan:

1. Diharapkan kepada pihak terkail, yaitu pemerintah Kota Padang dan

BPBD khususnya lebih fokus pada aspek kesiapsiagaan serta melengkapi

segala hal yang diperiukan dalam melakukan penanggulangan bencana,

bertindak cepat dan siap siaga terhadap segala kemungkinan yang terjadi.

Program yang terkait dengan upaya pengurangan resiko bencana terhadap

masyarakat perlu dltingkatkan dan diperbanyak lagi.

2. Koordinasi antar masing-masing lembaga penanggulangan bencana perlu

diperkuat dengan mengoptimalkan fungsi BPBD Kota Padang sebagai

koordinator.

3. Diharapkan pada pemerintah Kota Padang lebih memainkan peran
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aktifnya dalam mengurangi resiko bencana gempa bumi dan tsunami di

Kota Padang.

4. Diharapkan kepada pemerintah Kota Padang lebih bersikap Iransparansi

dan mampu menjalankan tugas dengan semestinya dalam menanggulangi

bencana di Kota Padang.

5. Perlunya informasi yang merata dalam edukasi kesiapsiagaan bencana

agar dapat merata sampai ke seluruh lapisan masyarakat Kota Padang

dengan meJakukan edukasi secara berkala agar budaya siap siaga bencana

terbentuk. Pembangunan gedung-gedung sebagai shelter evakuasi harus

diselesaikan secepatnya mengingat begitu rentannya Kota Padang

terhadap ancaman bencana khususnya bencana gempa bumi dan tsunami

yang bisa datang kapan saja. Ketersediaan fasilitas yang memadai secara

tidak langsung juga menunjang kesiapsiagaan masyarakat bisa

mengurangi jatuhnya korban jiwa ketika bencana terjadi.
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06993017.
Sherly Fitriana
Ilmu Politik

r •

Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana di Kota
Padang ^
2 Bulao

Kecamatan Padang Barat
Penulisan Skripsi

Unluk inelaksanakan penelitiaa/sur\'ai awal/studi pusJaka/praktek lapaiigan dalam rangka persiapan
penulisan skripsi.
•  , - ^ »

...rOleli karena. itu'-kami riiohon bantiian'Saudara agar -yang bersangkutan dapat-melaksanakan tugas-
. sebagaimana mestinya." _ ' '
Disamping itu kami juga mengaharapka'n bantuan saudara dapat rrigmberikan izin/rekomendasi
seperlunya mengenai tugas tersebut diatas.

Atas segala bantuan dan perhatian Saudara, sebelumnya kami aturkan terima kasih.

, An. D e k a n
Wakil Dekan I,

(25
L'ca.lvj y-i

Tciiil)usati:

1. Reklor Univ. Andalas

2. Keiiia Jurusan

3. Dosen Pembiinbing
■i Mah.isisvva yaiig bersaiigktitaii

,'MAVi." Frpfi Dr. Afrizal,'h
\ 1^1^19620520,198811 1001



PEMERINTAH KOTA PADANG

KECAMATAN PADANG BARAT
Jalan Veteran No. 85 Padang, Telepon 27471

Nomor

Perihal

070.17. l^/CPB/2013
Hasil PenvIUian/survey akhir

Padang, 8Marel2013

Kepada Yth:

Bapak Dekan Fakultas llmu Politik

Universitas Andalas Padang

Di

Padang

Dengan hormal,

Sehubungan dengan sural permohonan izin untuk melakukan penelilian/
survey tugas akhir tenfang Persepsi Masyarakat Terhadap Mitlgasi Bencana di Kola
Padang alas nama;

Nama

Tempat/Tgl. Lahir
Pekerjaan
Alamatdl Padang
Maksud Peneiifian

Waktu I Lama Peneiitian

Judu! Peneiifian/Survey

Lokasi Peneiitian

Anggota

Sherly Fitriana
BeIubus/18Mei1988

Mahasiswa

Jl. M. Hatta no. 33 Anduring Padang
Penyelesaian Skripsi
2 (dua} bulan
Persepsi Masyarakat Terhadap
Bencana di Kota Padang.
Kecamalan Padang Barat

Mitlgasi

Telah melaksanakan peneiitian/ survey tugas akhir di Kecamalan Padang Barat
seiama 2 (dua) buian tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana di
Kola Padang.

Demikianlah surat ini kami sampaikan untuk dapal dikelahui dan dimaWumi.

CAMAT

/<?^?'>ii3&^eijierintahan

m rf-'-i

Tembusan disamoaikan Kepada Yth :

1. Yang bersangkutan

.  V ' '

•■•ROZAMOlliNA. S.STP. M.SI
;N1P719810326 199912 1 001



PEMERINTAH KOTA PADANG

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan: By Pass Terminal Aia Pacah Padang

REKOMENDASI
Nomor: 070 03.48QKesbangpoI/2013

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politlk Kota Padang setelah membaca dan mempelajari :
a. Dasar:

1.Undang-Undang No.18 Tahun 2002 dan Pennendagri No.33 Tahun 2007 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Penelitian.

2. Surat dari: Wakil Dekan IFISIP Unand Padang.
Nomor : 341/UnI6.08.WD I/PP/2013 tanggal 25 Februari 2012

b. Surat Pemyataan Penanggung Jawab Penelitian Ysb. tanggal 05 Marel" '2013
Dengan ini memberikan persetujuan dan tidak keberatan diadakan penelitian/Survey/Pemetaan/PKL di
Kota Padang yang diadakan oleh :

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Pekegaan
Alamat

Maksud Penelitian

Judul Penelitian/Survey/PKL

Lama Penilitian

Lokasi/Tempat
Penelitian/Survey/PKL
Anggota Rombongan

SHERLY FITRIANA

Belubus/18 Mei i988 •
Mahasiswi

Jl.Dr.M.Hatta No.33 Anduring Padang
Untuk Penulisan Skripsi

Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana di Kota
Padang.
2 (dua) bulan

Kecaxnatan Padang Barat.

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Tidak dibenarkan "menyimpang dari kerangka dan maksud penelitian.
2. Sambil menunjukkan Siirat Keterangan Rekomendasl ini supaya melaporkan kepada Kepala Dinas

/Badan/Instansi/Kantor/Bagian/Camat dan Penguasa dimana sdr. Melakukan Penelitian/Survey/PKL
serta melaporkan din sebeliim meninggalkan daerah penelitian.

3. Mematuhi segala peraturan yang ada dan adat istiadat serta kebiasaan masyarakat setempat.
4. Selesai penelitian harus melaporkan hasilnya kepada Walikota Padang Cq.Kepala Kantor Kesatuan

Bangsa dan Politik.
5. Bila terjadi penyimpangan alas ketentuan di atas, maka Surat Keterangan /Rekomendasi ini akan

ditinjaii kembali.

Dileniskan ; kepada Ylh.

I -Kepala BPBD dan Damkar Kola I'adaiiu.
2.Cainat Padang Barat.
3.Wakil Dekan I FISIP UnancI Paclanu.

_^.Yang bersaiigkiitan.
5.Peitinggal.

Padang, 05 Maret 2013
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Peta & Petunjuk Jalur Evakusi serta Zona Relokasi

yg Dipasang di berbagai lokasi di Kota Padang
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Membangun sekolah yang juga berfungsi sebagai shelter
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PENGKREKELAN EVAKUASIKE BUKIT/KETINGGIAN

(SEIPISANG)



PENGKREKELAN EVAKUASIKE BUKIT/KETINGGIAN

(TL. KABUNG SEIPISANG)



PENGKREKELAN EVAKUASI KE BUKIT/KETINGGIAN

(BUNGUS BARAT)
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yang bemama:

Nama : Serly Fitriana

No. Bp : 06993017

Jurusaii : llrau Politik

Telah melakukan penelitian terkait penulisan skripsi yang berjudul "Persepsi

Masyarakat Tcrhadap ivlitigasi Bcncana di Kota Padang" dengan melakukan

wawancara dengan informan penelitian yakni:

Nama ; W'Jfwwf . A' •

Pekerjaan

Tempat wawancara :

Deinikian surat keterangan wawancara ini saya buat, agar dapat digunakan

sebagaimana fungsinya.

Padang,..6.. 2013

Menget^ui
Informan \P ;nWitian

'  •- i ' i
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yang bemama:

Nama : Serly Fitriana

No. Bp : 06993017

Jurusan ; llrau Politik

Telah melakukan penelitian terkait penulisan skripsi yang berjudul "Persepsi

Masyarakat Tcrhadap Ivlitigasi Bcncana di Koia Padang" dengan melakiikan

wawancara dengan informan penelitian yakni:

Nama :

Pekerjaan :

Tempat wawancara ; V^OT-A PAO-AN

Demikian surat keterangan wawancara ini saya buat, agar dapat diguuakan

sebagaimana fungsinya.

Padang,...13 ..W«re^-...2013

[viengetahui
I

Informan Penelitian

(..... )



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yang bemama:

Nama : SerlyFitriana

No. Bp : 06993017

Jurusaii : i!mu Politik

Telah melakukan penelitian terkail penulisan skripst yang berjudul "Persopsi

Masyarakai Tcrhadap Mitigasi Ecncar.a cii Kota Padang" dcngar. melakukan

wawancara dengan informan peneiilian yakni ;

Nama : ^ "

Pekerjaan :

Tempat wawancara ; j>nAiw^ pAOANt

Dcmikiaji sura! keterangan wawancara ini saya buat, agar dapat digunakan

sebagainiana fungsinya.

Padang,..?....^?;* It 2013

Mengetahui

Infortpan Penelitian



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yang bemama :

Nama : Serly Fitriana

No. Bp : 06993017

Jurusaii : ilmu Folitik

Telah melakukan penelitian terkait penulisan skrtpsi yang berjudul "Persepsi

Iviasyarakai Tcrhadap jviiiigasi Bcncana di Kota Padang" ricngan mclakiikan

wawancara dengan informan peneliiian yakni :

Nama : IPAW

Pekerjaan : .

Tempat wawancara : 3\n. 1 ^

Demiklan sural keterangan wawancara ini saya buat, agar dapat digunakan

sebagaimana tlingsinya.

Padang,...3..AFe:\\^ 2013

Mengetahui

Infornt^ Penelitian



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yangbemama:

Nama : Serly Fitriana

No. Bp : 06993017

Jumsan : l!mu Politik

Telah melakukan penelitian terkait penulisan skripsi yang berjudul "Persepsi

Masyarakai Tcmadap Mitigasi Bcncana di Kota Padang" dcngaii melakukan

wawancara dengan Informan peneiitian yakni :

Nama ;

Pekerjaan : Ui

Tempat wawancara ^ \Ao . <5

Demikian surat keterangan wawancara ini saya buat, agai' dapat digunakan

sebagaiinana fungslnya.

Padang,..i.^..M?y:1^ 2013

Mengetahui

Informan Penelitian



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yang bemama :

Nama : Serly Fitriana

No. Bp : 06993017

Jurusan : llmu J'olitik

Telah melakukan penelitian terkait penulisan skripsi yang berjudul "Persepsi

Ivlasyarakat Tcrhadap Mitigasi Bcncana di Kota Padang" dengan niciakukan

wawancara dengan informan penelilian yakni :

Nama : V^rr\

Pekerjaan :

Tempat wawancara Pu.tU-5 . \!

Dcnii.kian surat keterangan wawaiicara iiii saya bual, agai' dapat digunakan

sebagaimana Fungsinya.

Padang, 2013

Mengetaliui

Infonaan Penelitian



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yangbemstTip.:

Nama : Serly Fitriana

No. Bp ; 06993017

Jurusen :llmuPolitik

Telah melak-ukan penelitian terkait penulisan skripsi yang beijudul "Persepsi

Iviasyarakai TcriisdHp iviiiigasi Bciicana di Kota Padang" dengan mciakiikan

v.'awancara dengan informan penelitian yakni :

Nama :

Pekerjaan : IRl'

Tenipat wawancara 0^^- VtO-lO

Demikiaii surat kelerangaii wawancara in.! saya buat, agar dapal digunakan

sebagaimana fungsinya.

Padang, .2013

Mengetaimi

Informan Penelitian

(  SP.\WAfl<^Nl



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan baliwa saya mahasisw Universitas Andalas

yang bemama :

Nama

No. Bp

Jurusan

: Serly Fitriana

:06993017

: ilmu Politik

Telab melakukan penelitlan terkait penulisan skrrpsi yang beijudul "Persepsi

Masyarakat Tcrhadap Miiigasi Bciicana di Kota Padang" dcngaii melakukan

wawancara dengan informan pcnelitian yakni:

Nama : CAV\Voio

Pekerjaan :

Tempal wawancara P^-TUJ t.tVl

Demikian surat keterangaa wawancara ini saya buat, agar dapai digunakati

sebagaimana fungsinya.

Padang, 2013

Mengelahui

Informan Peinelilian

SAM\oJo



SURAT KETERANGAN WAWANCAR A

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universitas Andalas

yangbernama:

Nama : Serly Fitriana

No. Bp : 069930)7

Jurussn r i!mu Politik

Telah melakukan penelitian terkait penulisan skripsi yang beijudul "Persepsi

.k'iasysraks; Tcmadap Mitigasi Bcncana di Kota Padang'" dcngxan mciakukan

wawancara dengan informan penelitian yakni:

Nama

Pekerjaan

Tempat wawancara

Demikian surat keierangan wawaiicara ini saya buat, agar dapat digunakan

sebagaimana fungsinya.

Padang,. ....2013

Mengetahul

Informan Penelitian



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya mahasiswi Universttas Andalas

yar.g bsmama:

Nama : SerlyFitriana

No. Bp : 06993017

Jurusan : Ilmu Folitlk

Telah melakukan penelittan terkait penuHsan skripsi yang beijudul "Persepsi

M3s.>arak5i Tcrhadap Miiigasi Bciicana di Kota Padang" dengan melakukan

wawancara dengan infomian penelltian yakni :

Nama :

Pekerjaan :

Tempat wawancara r^lu- 1

Demikian surat keiemngati wawancara in! saya buai, agar dapat digunakaii

sebagaimatia fiingsinya.

Padang,.. 2013

Mengeiahui

informan Penelitian


